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ABSTRAK

Windi Wahyuni. 2002030013. KAJIAN ETNOMATEMATIKA PADA
ORNAMEN RUMAH ADAT MELAYU SELASO JATUH KEMBAR.
Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Rumah Adat Selaso Jatuh Kembar memiliki ornamen yang dapat dilihat
dari segi matematis yaitu memiliki pola – pola simetris yang mengalami
pengulangan pada setiap polanya. Penelitian ini menganalisis ornamen pada
Rumah Adat Selaso Jatuh Kembar menggunakan empat jenis transformasi
geometri dan pola pengulangan akan di analisis menggunakan tujuh pola frieze.
Tujuan penelitian ini ialah (1) Untuk mendeskripsikan setiap ornamen di Rumah
Adat Melayu Selaso Jatuh Kembar (2) Mengetahui makna simbolik yang
terkandung di dalam Ornamen Rumah Adat Melayu Selaso Jatuh Kembar dan (3)
Untuk mendeskripsikan implementasi transformasi geometri pola frieze pada
Ornamen Rumah Adat Melayu Selaso Jatuh Kembar. Data yang didapat berbentuk
data kualitatif dengan pendekatan etnografi sedangkan sumber didapat melalui
dokumentasi, observasi dan wawancara yang berhubungan dengan ornamen
Rumah Adat Melayu Selaso Jatuh Kembar. Hasil dari penelitian ini sebagai
berikut. (1) Terdapat sembilan ornamen pada rumah adat selaso jatuh kembar,
yaitu: selembayung; selok layang; lebah bergantung yang memiliki tiga jenis yaitu
lebah bergantung ombak-ombak, lebah bergantung kuntum setaman, lebah
bergantung kembang jatuh; wajik-wajik atau belah wajik; itik sekawan; kaluk
yang memiliki tiga jenis yaitu kaluk paku kuntum negeri, kaluk paku, kaluk pakis;
awan – awanan yang memiliki dua jenis yaitu awan larat dan awan bergelut; tebuk
buih bersusun dan siku keluang. (2) Sembilan ornamen yang berada di rumah adat
ini memiliki makna yang baik disetiap motifnya agar rumah adat ini diberi
kerukunan, kedamaian, serta kebaikan pada saat kegiatan perkumpulan untuk
acara adat terutama pada saat bermusyawarah. (3) Berdasarkan hasil analisis
ditemukan konsep transformasi geometri yaitu translasi, refleksi, rotasi dan
dilatasi serta dari tujuh pola frieze terdapat tiga pola yang memenuhi ciri-ciri yaitu
pola F1, pola F3 dan pola F7.
Kata Kunci: Etnomatematika, Ornamen, Rumah Adat Melayu, Selaso Jatuh

Kembar
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ABSTRACT

Windi Wahyuni. 2002030013. ETHNOMATHEMATICAL STUDY OF
ORNAMENTS OF MALAY TRADITIONAL HOUSES OF SELASO
JATUH KEMBAR. Thesis. Faculty of Teacher Training and Education,
University of Muhammadiyah North Sumatra.

The Selaso Jatuh Kembar Traditional House has ornaments that can be seen
from a mathematical perspective, namely having symmetrical patterns that are
repeated in each pattern. This study analyzes the ornaments on the Selaso Jatuh
Kembar Traditional House using four types of geometric transformations and the
repetition patterns will be analyzed using seven frieze patterns. The objectives of
this study are (1) To describe each ornament in the Selaso Jatuh Kembar
Traditional House (2) To find out the symbolic meaning contained in the
Ornaments of the Selaso Jatuh Kembar Traditional House and (3) To describe the
implementation of geometric transformation of frieze patterns on the Ornaments
of the Selaso Jatuh Kembar Traditional House. The data obtained is in the form of
qualitative data with an ethnographic approach while the sources are obtained
through documentation, observation and interviews related to the ornaments of the
Selaso Jatuh Kembar Malay Traditional House. The results of this study are as
follows. (1) There are nine ornaments in the Selaso Jatuh Kembar traditional
house, namely: selembayung; selok layang; hanging bees which have three types,
namely hanging bees waves-waves, hanging bees kuntum setaman, hanging bees
kembang jatuh; wajik-wajik or split wajik; ducks sekawan; kaluk which has three
types, namely kaluk paku kuntum negeri, kaluk paku, kaluk pakis; clouds - clouds
which have two types, namely awan larat and awan bergulut; tebuk buih bersusun
and siku keluang. (2) The nine ornaments in this traditional house have good
meanings in each motif so that this traditional house is given harmony, peace, and
goodness during gathering activities for traditional events, especially during
deliberations. (3) Based on the analysis results, the concept of geometric
transformation was found, namely translation, reflection, rotation and dilation, and
of the seven frieze patterns, there were three patterns that fulfilled the
characteristics, namely pattern F1, pattern F3 and pattern F7.
Keywords: Ethnomathematics, Ornaments, Malay Traditional Houses, Selaso

Falls Twins
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu yang universal dan mendasari

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. Matematika

memiliki peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan teknologi modern.

Selain itu, matematika juga merupakan kumpulan dari berbagai ide atau

konsep yang abstrak yang telah tertata secara sistematis dalam suatu

struktur berdasarkan penalaran logis (Tyas et al., 2022). Matematika

merupakan pelajaran wajib di setiap jenjang pendidikan di Indonesia

dengan mengutamakan prinsip berpikir logis, sistematis, dan rasional

(Saparuddin et al., 2019). Pembelajaran matematika memberikan

kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan karakter yang baik.

Nilai karakter yang dapat dikembangkan melalui pembelajaran matematika

adalah rasa hormat, disiplin, jujur, kerja keras, kreatif, rasa ingin tahu,

mandiri, komunikatif, tanggung jawab dan rendah hati (Panggabean et al.,

2018). Hal ini dapat membantu seseorang berkembang menjadi pribadi

yang mempunyai karakter dan keterampilan yang mumpuni.

Matematika tidak bisa lepas dari kehidupan manusia. Karena konsep

matematika selalu digunakan untuk memecahkan masalah dalam

kehidupan sehari-hari (Haeruddin et al., 2023). Matematika sebagai media

untuk melatih berpikir kritis, inovatif, kreatif, mandiri dan mampu
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menyelesaikan
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masalah sedangkan bahasa sebagai media menyampaikan ide-ide dan

gagasan serta yang ada dalam pikiran manusia (Simangunsong &

Panggabean, 2023). Pada kenyataannya kemampuan matematika dan

keterampilan menggunakan matematika merupakan kebutuhan penting

bagi manusia dalam menyelesaikan permasalahan (Fajriah et al., 2023).

Hal ini terbukti dari kegiatan masyarakat secara alami menggunakan

benda-benda yang memuat konsep dasar matematika dan gagasan

matematika, seperti perhitungan, pengukuran, permainan, seni,

kegiatan usaha, berbagai rencana pembangunan daerah dan penerapannya

dalam permasalahan kehidupan. Tanpa di sadari, banyak unsur matematika

yang memiliki peran penting disekitar lingkungan masyarakat. Namun,

masih banyak orang termasuk peserta didik yang menganggap matematika

hanya sebagai ilmu yang melibatkan bilangan, sehingga menjadikannya

bias, abstrak, dan sulit dipelajari.

Hal ini membuat peserta didik menjadi berpikiran negatif tentang

pembelajaran matematika karena menganggap bahwa konsep keabstrakan

yang ada dimatematika tidak bermakna dipenerapan sehari-hari. Padahal

pengetahuan yang dimiliki siswa diharapkan tidak hanya terfokus pada

ilmu pembelajaran saja melainkan pada pengetahuan umum dan

diharapkan juga mampu menerapkan pembelajaran dalam kehidupan

sehari-hari (S. Wahyuni et al., 2022). Dalam hal ini peran guru sangat

diperlukan untuk mengubah pola pikir siswa tentang matematika yang
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menakutkan, yaitu dengan cara yang kreatif dan tepat dalam menentukan

metode dan media yang digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar

(Hartati & Panggabean, 2023). Maka untuk mengatasi hal tersebut,

seorang pendidik harus mencari alternatif perkembangan ilmu matematika

yang bisa digunakan pada proses pembelajaran matematika dengan metode

yang lebih aplikatif dan mudah dipahami. Metode alternatif yang cukup

menarik untuk terapkan adalah mengaitkan budaya dengan matematika

(Fajriah et al., 2023).

Matematika dan budaya merupakan sesuatu yang tidak bisa dihindari

dalam kehidupan sehari – hari, karena budaya adalah kesatuan utuh dan

menyeluruh yang berlaku dalam suatu masyarakat, dan matematika

merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap individu dalam masyarakat.

Istilah penghubung kedua hal ini disebut dengan etnomatematika.

Menurut D’Ambrosio (dalam Sihombing & Tambunan, 2021) yang

mengembangkan etnomatematika menyatakan bahwa matematika secara

umum dapat mencegah individu dari memeriksa dan mengidentifikasi

berbagai aspek pemikiran dan budaya yang dapat mengarah pada

struktur matematika, seperti menghitung, memilah, mengukur,

deduksi, mengkategori, dan memodelkan.

Etnomatematika dipresepsikan sebagai lensa yang digunakan untuk

melihat dan memahami matematika sebagai bagian dari budaya yang

mengacu pada konsep, bahasa, tradisi, tempat dan memberikan
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pengetahuan secara fisik dan sosial. Tujuan pembelajaran dengan

menggunakan etnomatematika dapat diimplementasikan ke dalam

kurikulum matematika secara formal untuk menghilangkan pola pikir

bahwa matematika itu susah dan mengatasi berbagai kesulitan peserta

didik dalam pembelajaran matematika (Fitriatien, 2016).

Konsep etnomatematika memberikan kontribusi yang besar terhadap

peningkatan pembelajaran matematika, karena mengaitkan dengan

pengalaman siswa dalam kehidupan sehari - hari yang menyentuh ranah

seni budaya daerah setempat sehingga siswa menjadi lebih memahami

konsep matematika yang dijelaskan (Fajriah et al., 2023). Selain itu,

etnomatematika juga dapat meningkatkan siswa dalam komunikasi

matematika, dan pembelajaran berdasarkan budaya lokal efektif dan

efisien meningkatkan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi

(Saragih et al., 2017). Hal ini juga dapat memperkenalkan lebih dalam

kepada siswa mengenai budaya yang ada disekitarnya yang sudah mulai

tergeser oleh kemajuan zaman dan budaya luar.

Sallalh saltu budalya l ya lng aldal di Indonesial aldallalh melalyu, aldalt ini

merupalkaln sallalh saltu etnis ya lng tersebalr di penjuru nusalntalral. Identitals

Melalyu dipengalruhi oleh periode sejalralh paldal false pral Hindu-

Buddhal, false Hindu - Buddhal, false Islalm, daln false koloniallisme Belalndal

(ALndrinal et all., 2023). Kebudalya laln Melalyu dinilali berkembalng secalral

pesalt paldal malsal Islalm malsuk dengaln mengalkulturalsi alntalral aldalt ya lng
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terkalndung normal-normal sosiall budalya l paldal talnalh Melalyu diiringi dengaln

aljalraln Islalm dengaln penyesualialn dallalm penggunalaln alya lt-alya lt suci ALl-

Qur’aln paldal albald ke-14 (Talrwiya lni, 2021). Kebuda lya laln ini memiliki

keunikaln berbedal – bedal di setialp dalera lh nalmun dalpalt dikenalli sallalh

saltunya l dalri kalralkteristik balngunalnnya l balik interior malupun eksterior.

Rialu merupalkaln sallalh saltu provinsi di Indonesial ya lng malyoritals

malsya lra lkaltnya l suku mela lyu, daleralh ini lebih dikena ll dengaln Mela lyu Rialu.

Melalyu Rialu juga l memiliki kesenialn seperti budalya l lalinnya l untuk menjaldi

kalralkteristik paldal sualtu budalya l ya litu allalt musik, palkalialn aldalt daln

balnguna ln (rumalh aldalt). Rumalh aldalt merupalkaln sualtu balngunaln ya lng

diwalriskaln secalral turun menurun daln dalpalt digunalkaln oleh penduduk

daleralh untuk melalksalnalkaln alktivitals dengaln ciri khals tersendiri dalri

proses pembualtaln, bentuk, fungsi, daln ornalmen (Rizki ALlfialnsya lh et all.,

2022).

Ornalmen merupalkaln bentuk daln motif ukiraln ya lng digunalkaln sebalga li

hialsaln untuk meningkaltkaln sualtu keindalhaln paldal bendal. Kekalya laln paldal

suku dallalm budalya l sallalh saltunya l aldallalh dalri segi rumalh aldalt ya litu

ornalmen, ya lng keberalga lmaln tersebut alkaln melalhirkaln bentuk-bentuk

kesenialn ya lng memberikaln wujud alsall suku balngsal (Sihombing &

Talmbunaln, 2021). Malsya lralkalt Melalyu jugal mengenall ornalmen tertentu

ya lng dalpalt diletalkkaln paldal sualtu bendal, sehinggal dengaln meletalkkaln

ornalmen tersebut, bendal itu kelialtaln lebih indalh daln lebih berwibalwal.
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Ornalmen ya lng bialsalnya l dipalkali iallalh ornalmen ya lng bermotif tumbuh –

tumbuhaln, seperti bentuk – bentuk dalun, bunga l daln ornalmen ya lng

berbentuk geometris (Irwalnsya lh & Heldialnsya lh, 2021).

Sallalh saltu rumalh aldalt melalyu ya lng terdalpalt di Rialu aldallalh Selalso

Jaltuh Kembalr. Dallalm kebudalya laln, rumalh aldalt digunalkaln sebalga li

representalsi budalya l dalri setialp kelompok malsya lralkalt di daleralh tertentu,

seperti Rumalh ALdalt Selalso Jaltuh Kembalr ya lng merupalkaln representalsi

Provinsi Rialu (Pur, 2020). Provinsi Rialu merupalkaln sallalh saltu provinsi

ya lng memiliki lebih dalri saltu rumalh aldalt ya lng berbedal jenis daln

diklalsifikalsikaln berdalsalrkaln bentuk altalp daln daleralhnya l. Menurut Tya ls et

all (2022) Rumalh ALdalt Selalso Jaltuh Kembalr ini difungsikaln sebalgali

tempalt kegialtaln bersalmal malsya lralkalt melalyu Rialu untuk mengaldalkaln

pertemualn, tetalpi tidalk digunalkaln sebalgali tempalt tinggall pribaldi. Rumalh

aldalt ini dikenall sebalgali ballali penobaltaln kepallal aldalt daleralh tersebut.

Selalin itu juga l dikenall sebalga li ballalirung salri, ballali keralpaltaln, daln

sebalga linya l. Rumalh aldalt tersebut jugal dalpalt digunalkaln untuk

melalksalnalkaln upalcalral aldalt melalyu Rialu.

Ornalmen ya lng beraldal paldal rumalh aldalt ini sebalgialn diukir lalngsung

paldal dinding sebalgialn lalgi ditempel menggunalkaln malteriall lalin. Motif

dalri ornalmen melalyu tidalk halnya l untuk hialsaln semaltal saljal, melalinkaln

memiliki malknal daln filosofinya l ya lng terkalndung disetialp

ornalmennya l. Nilali-nilali filosofis paldal ornalmen Melalyu menyebalbkaln
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sifalt alsli bendal altalu malkhluk pembualt polal tersebut sesuali dengaln

kepercalya laln daln nilali budalya l malsya lralkalt Melalyu ya lng dikalitkaln dengaln

nilali-nilali luhur ALgalmal Islalm (Mallik & Mulyono, 2017). Ornalmen paldal

rumalh aldalt Selalso Jaltuh Kembalr mengalndung unsur maltemaltikal ya lng

mengalralh kebentuk galya l geometri. Polal-polal ya lng terdalpalt paldal motif

oralmen rumalh aldalt Selalso Jaltuh Kembalr dalpalt dilihalt dalri sudut palndalng

maltemaltis dengaln calral mengalmalti simetris paldal rumalh aldalt tersebut.

Dengaln demikialn, ornalmen paldal rumalh aldalt melalyu ini dalpalt dijaldikaln

sebalga li studi etnomaltemaltikal.

Beberalpal penelitialn telalh mengalnallisis mengenali keberalgalmaln

budalya l Indonesial dallalm konteks etnomaltemaltikal ya litu ya lng dilalkukaln

oleh Sihombing & Talmbunaln (2021), halsil dalri penelitialnnya l ditemukaln

konsep geometri seperti segi limal, lingkalraln, kerucut, persegi, persegi

palnjalng paldal ornalmen Rumalh Bolon Baltalk Tobal; Wulaln et all (2022),

dengaln halsil penelitialnnya l ditemukaln balhwal kontruksi Monumen

Simpalng Limal Gumul Kediri menggunalkaln konsep geometri tralnsformalsi

seperti rotalsi, tralnslalsi daln refleksi sertal ditemukaln juga l polal grup

walllpalper pm daln grup frieze; Palnjalitaln et all (2022), dengaln halsil

penelitialnnya l ditemukaln aldalnya l polal frieze dengaln jenis polal III daln polal

VII sertal polal kristallogralfi dengaln jenis polal p1, polal pm, daln polal p4m

paldal songket Melalyu Deli; daln Halsibualn & Halsalnalh (2022), dengaln halsil

penelitialnnya l ditemukaln aldalnya l geometri tralnsformalsi paldal ornalmen

Interior Ballalirung Istalnal Malimun ya lng digunalkaln sebalgali sumber belaljalr
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maltemaltikal.

Dalri beberalpal penelitialn dialtals, balnya lk penelitialn ya lng menemukaln

konsep geometri termalsuk tralnsformalsi geometri ya lng terdalpalt paldal

ornalmen rumalh aldalt malupun motif paldal kalin. Salmal hall nya l dengaln

Rumalh ALdalt Melalyu Selalso Jaltuh Kembalr ini ya lng dilihalt dalri segi

maltemaltis memiliki polal – polal simetris dalpalt di identifikalsi mengalndung

konsep tralnsformalsi geometri sertal di beberalpal alkaln terlihalt seperti polal

perulalngaln paldal motif ornalmennya l. Hall ini memiliki hubunga ln dengaln

sallalh saltu prinsip maltemaltikal ya litu simetri grup bidalng daltalr. Paldal

penelitialn ya lng dilalkukaln Palnjalitaln et all (2022), menjelalskaln balhwal polal-

polal perulalnga ln ini dalpalt dialnallisis menggunalkaln polal frieze. Dallalm

penelitialn ini peneliti menuliskaln balhwal polal frieze membentuk 7 polal

berbedal dengaln simetri - simetri ya lng terbentuk dallalm polal frieze aldallalh

tralnslalsi, rotalsi, refleksi verticall/horizontall altalu glide reflection (Palnjalitaln

et all., 2022). Polal paldal motif ornalmen Rumalh ALdalt Melalyu Selalso Jaltuh

Kembalr alkaln dialnallisis oleh peneliti menggunalkaln empalt jenis

tralnsformalsi geometri daln polal pengulalnga ln alkaln di alnallalsis

menggunalkaln tujuh polal frieze.

Bersumber dalri penjelalsaln ya lng sudalh di palpalrkaln sehinggal peneliti

tertalrik paldal pembalhalsaln dengaln judul “Etnomaltemaltikal Paldal Ornalmen

Rumalh ALdalt Melalyu Selalso Jaltuh Kembalr” dengaln mengka lji

menggunalkaln tralnsformalsi geometri daln polal frieze. Peneliti tertalrik daln
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berupalya l mendalpaltkaln lebih terperinci nilali-nilali filosofi ya lng aldal di

ornalmen rumalh melalyu tersebut ya lng nalntinya l bisal digunalkaln balgi

pesertal didik menjaldi medial pembelaljalraln kontekstuall untuk memalhalmi

maltemaltikal daln memperkenallkaln budalya l melalyu.

B. Identifikalsi Malsallalh

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng malsallalh ya lng diuralikaln, malkal perlu

identifikalsi malsallalh algalr dallalm pembalhalsaln selalnjutnya l tidalk terjaldi

penyimpalnga ln. Berikut aldallalh identifikalsi malsallalh ya lng dalpalt

dirumuskaln dallalm penelitialn ini:

1. Paldal penelitialn pendidikaln maltemaltikal terdalhulu malsih balnya lk

dilalkukaln lebih terfokus paldal rualng kelals.

2. Belum aldal kaljialn etnomaltemaltikal paldal ornalmen melalyu paldal

Rumalh ALdalt Melalyu Selalso Jaltuh Kembalr berdalsalrkaln

tralnsformalsi geometri daln polal frieze.

C. Pembaltalsaln Malsallalh

Berdalsalrkaln identifikalsi malsallalh, peneliti membaltalsi malsallalh ya lng

diteliti alga lr menjaldi teralralh daln tidalk terlallu jaluh. Malkal penelitialn ini

mengkalji lebih lalnjut aldallalh mengidentifikalsi aldalnya l etnomaltemaltikal

paldal motif ornalmen Rumalh ALdalt Melalyu Selalso Jaltuh Kembalr

berdalsalrkaln dengaln malteri tralnsformalsi geometri daln polal Frieze sertal

mengetalhui lebih dallalm bentuk daln malknal ornalmennya l.

D. Rumusaln Malsallalh



11

Sualtu ralncalngaln penelitialn ya lng dilalksalnalkaln halrus menjelalskaln

perumusaln malsallalhnya l, alga lr halsil penelitialn jelals daln spesifk.

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng, identifikalsi malsallalh, pembaltalsaln malsallalh

dialtals, malkal perumusaln malsallalh sebalgali berikut:

1. Ornalmen melalyu alpal saljal ya lng terdalpalt di Rumalh ALdalt Melalyu

Selalso Jaltuh Kembalr?

2. Malknal alpal saljal ya lng terkalndung didallalm ornalmen Rumalh ALdalt

Melalyu Selalso Jaltuh Kembalr?

3. Balgalimalnal implementalsi bentuk tralnformalsi geometri daln polal

frieze paldal Ornalmen Rumalh ALdalt Melalyu Selalso Jaltuh Kembalr?

E. Tujualn Penelitialn

Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh dialtals, tujualn dilalkukalnnya l penelitialn ini

aldallalh :

1. Untuk mendeskripsikaln setialp ornalmen di Rumalh ALdalt Melalyu

Selalso Jaltuh Kembalr

2. Mengetalhui malknal simbolik ya lng terkalndung di dallalm Ornalmen

Rumalh ALdalt Melalyu Selalso Jaltuh Kembalr.

3. Untuk mendeskripsikaln implementalsi tralnsformalsi geometri polal

frieze paldal Ornalmen Rumalh ALdalt Melalyu Selalso Jaltuh Kembalr.

F. Malnfalalt Penelitialn

ALdalpun malnfalalt dalri penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut:

1. Balgi pembalcal

Dalri penelitialn ini, peneliti berhalralp kepaldal pembalcal
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mendalpaltkaln informalsi terkalit etnomaltemaltikal terutalmal paldal

motif Ornalmen Rumalh ALdalt Melalyu Selalso Jaltuh Kembalr ya lng

berhubungaln dengaln tralnsformalsi geometri daln polal frieze.

Sementalral itu, untuk lembalgal pendidikaln terutalmal balgia ln

maltemaltikal di sekolalh daleralh kotal Pekalnbalru daln Provinsi Rialu

dihalralpkaln dalpalt menggunalkaln ornalmen gedung ini sebalgali

sallalh saltu medial belaljalr ya lng bisal digunalkaln dallalm pembelaljalraln

terutalmal paldal malteri tralnsformalsi geometri sekalligus

melestalrikaln seni budalya l melalyu di Rialu. Daln dihalralpkaln

penelitialn ini jugal membalntu peniliti lalin dallalm mengkalji lebih

dallalm tentalng etnomaltemaltikal.

2. Balgi peneliti sendiri

Peneliti dalpalt mengetalhui tentalng pentingnya l mempelaljalri

hubungaln metalmaltikal dengaln kebudalya laln ya lng aldal. Selalnjutnya l,

peneliti jugal dalpalt mengetalhui daln mempelaljalri tentalng konsep

tralnformalsi geometri daln polal frieze paldal ornalmen rumalh aldalt

melalyu Selalso Jaltuh Kembalr.
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BALB II

LALNDALSALNTEORITIS
A. Kaljialn Teori

1. Etnomaltemaltikal

Etnomaltemaltikal pertalmal kalli di perkenallkaln oleh Ubalritaln

D’ALmbralsio paldal talhun 1977, seoralng maltemaltikalwaln alsall Bralzil.

Istilalh etnomaltemaltikal beralsall dalri kaltal “ethnomalthemaltics” ya lng

dibentuk dalri penggalbunga ln tigal kaltal ya litu ethno, malthemal daln tics.

Istilalh “ethno” dalpalt dialrtikaln sebalga li sesualtu ya lng salnga lt luals,

mengalcu paldal konteks sosiall budalya l, termalsuk balhalsal, jalrgon, kode

perilalku, mitos, daln simbol. Sedalngka ln “malthemal” dialrtikaln dengaln

mengetalhui, memalhalmi, menjelalskaln daln melalkukaln kegialtaln seperti

pengkodealn, mengukur, mengklalsifikalsi, menyimpulkaln, daln

pemodelaln. Daln teralkhir, “tics“ beralsall dalri techne, daln bermalknal

salmal seperti teknik (Halsalnuddin, 2017). Menurut ALmbrosio (1985)

etnomaltemaltikal merupalkaln penghubung alntalral budalya l denga ln

maltemaltikal, begitu jugal seballiknya l. Etnomaltemaltikal terdiri dalri dual

kaltal ya litu etno daln maltemaltikal, di malnal etno beralrti etnis altalu budalya l.

Sehingga l, dalpalt dialrtikaln balhwal etnomaltemaltikal aldallalh calkupaln ide-

ide maltemaltikal, pemikiraln, daln pralktik ya lng dikembalngkaln dalri

budalya l. Objek paldal etnomaltemaltikal merupalkaln objek budalya l ya lng

mengalndung konsep maltemaltikal paldal sualtu malsya lralkalt tertentu (Tya ls

et all., 2022).
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Etnomaltemaltikal aldallalh maltemaltikal dallalm sualtu budalya l.

Budalya l ya lng dimalksud aldallalh kebialsalaln-kebialsalaln perilalku malnusial

dallalm lingkungalnnya l, seperti perilalku kelompok malsya lralkalt

perkotalaln altalu pedesalaln, kelompok kerjal, kelompok profesi, siswal

dallalm kelompok umur, malsya lralkalt pribumi, daln kelompok-kelompok

tertentu lalinnya l (Salrwoedi et all., 2018). Menurut Dalhlaln &

Permaltalsalri (2018), etnomaltemaltikal merupalkaln sualtu pengetalhualn

ya lng mengalitkaln maltemaltikal dengaln unsur budalya l. Wujud

keterka litalnnya l dalpalt diperlihaltkaln dallalm alspek peneralpaln konsep-

konsep maltemaltikal dallalm sualtu budalya l (terka ldalng street

malthemaltics), sertal calral mengaljalrkaln maltemaltikal ya lng disesualikaln

dengaln budalya l lokall daln keunikaln kalralkter siswal sehinggal dihalralpkaln

siswal dalpalt “membalur” dengaln konsep maltemaltikal ya lng dialjalrkaln

daln meralsal balhwal maltemaltikal aldallalh balgialn dalri budalya l merekal.

Penelitialn etnomaltemaltikal memberikaln pelualng untuk

menggunalkaln kebudalya laln dallalm pembelaljalraln maltemaltikal. Menurut

Palnjalitaln et all (2022) etnomaltemaltikal juga l mengungkalpkaln balhwal

peneralpaln maltemaltikal salngalt dekalt dengaln kehidupaln sehalri-halri daln

dalpalt dijelalskaln dalri berbalga li sudut palndalng. D'ALmbrosio (dallalm AL.

Walhyuni & Pertiwi, 2017) menjelalskaln balhwal tujualn etnomaltemaltikal

aldallalh untuk mengenalli aldalnya l berbalga li calral dallalm mengerjalkaln

maltemaltikal, dengaln memperhaltikaln pengetalhualn alkaldemis

maltemaltikal ya lng dikembalngka ln oleh berbalga li sektor malsya lralkalt sertal
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dengaln mempertimbalngkaln modus ya lng berbedal di malnal budalya l

ya lng berbedal merundingkaln pralktek maltemaltikal merekal (calral

mengelompokkaln, berhitung, mengukur, meralncalng balnguna ln altalu

allalt, bermalin daln lalinnya l).

Menurut Balrton (dallalm AL. Walhyuni & Pertiwi, 2017)

menjelalskaln etnomaltemaltikal mencalkup ide-ide maltemaltikal,

pemikiraln daln pralktik ya lng dikembalngka ln oleh semual budalya l.

Etnomaltemaltikal aldallalh tentalng balgalimalnal siswal memalhalmi,

menjelalskaln, memperjelals, daln paldal alkhirnyal meneralpkaln ide,

konsep, daln pralktik maltemaltikal untuk memecalhkaln malsallalh ya lng

berkalitaln dengaln alktivitals mereka l sehalri-halri.

Dalri beberalpal pendalpalt tersebut, dalpalt disimpulkaln balhwal

etnomaltemaltikal aldallalh alktivitals ya lng menghubungkaln konsep

maltemaltikal dengaln unsur budalya l ya lng dimalnal didallalmnya l

mempelaljalri tentalng kebialsalaln perilalku daln kegialtaln malsya lralkalt

dallalm mengekspresikaln sertal menggunalkaln konsep maltemaltikal di

lingkungalnnya l dengaln berbalgali sudut palndalng. Etnomaltemaltikal

bertujualn sebalga li sallalh saltu calral mengenallkaln balga limalnal

mengerjalkaln maltemaltikal, dimalnal siswal dalpalt memalhalmi sertal

menjelalskaln daln paldal alkhirnya l dalpalt meneralpkaln konsep daln pralktik

maltemaltikal untuk memecalhkaln malsallalh ya lng berkalitaln dengaln

alktivitals sehalri-halri daln budalya l disekitalr.
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2. Ornalmen

Dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (KBBI) kaltal ornalmen

merupalkaln hialsaln ya lng dibualt (digalmbalr altalu dipalhalt) paldal sebualh

calndi altalu balngunaln lalinnya l. Kaltal ornalmen di dialmbil dalri balhalsal

laltin “ornalre” ya lng beralrti menghials. Malkal berdalsalrkaln pengertialn

tersebut istilalh ornalmen mengalndung malknal merupalkaln peneralpaln

hialsaln paldal sualtu bendal malupun produk (ALgus Indralm Balyu ALrthal &

Nurialrtal, 2019). Ornalmen aldallalh sebualh kalryal seni ya lng dalpalt

diteralpkaln paldal hialsaln-hialsaln dinding ya lng berfungsi sebalgali

penalmbalh keindalhaln dekora lsi dinding, bendal altalupun produk-produk

lalin. Ornalmen ditalmbalhkaln altalu diletalkkaln jugal dalpalt sebalgali sebualh

identitals budalya l tertentu.

Ornalmen merupalkaln bentuk daln motif ukiraln ya lng digunalkaln

sebalga li hialsaln untuk meningkaltkaln sualtu keindalhaln paldal bendal.

Menurut Lestalri et all (2023) selalin sebalga li penghials, penyempurnalaln

ornalmen tentu saljal mencalkup perspektif keindalhaln, misallnya l untuk

mengenallkaln keindalhaln sualtu hall sehinggal menjaldi unggul daln

menalrik, selalin itu dallalm ornalmen, nilali-nilali ya lng tertualng

didallalmnya l memiliki pengertialn secalral simbolis altalu tujualn tertentu

ya lng perlu dilalkukaln dengaln palndalngaln hidup (logikal kehidupaln)

oralng altalu komunitals ya lng membualtnya l, sehinggal objek ya lng

diga lralpnya l memiliki malknal daln alrti ya lng dallalm, disertali kepercalya laln

tertentu.
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Menurut Sunalryo (dallalm ALgus Indralm Balyu ALrthal & Nurialrtal,

2019) aldal beberalpal motif dallalm ornalmen, ya litu: motif geometris,

motif malnusial allalm, motif binaltalng, motif tumbuh-tumbuhaln, motif

bendal-bendal allalm, motif bendal-bendal teknologis daln kalligralfi.

Ornalmen mengalndung unsur ya lng disebut dengaln motif daln polal

ornalmen. Sebualh motif misallnya l berupal galris lengkung, kemudialn

dialtur denga ln pengulalngaln tertentu, malkal susunalnnya l alkaln

menghalsilkaln polal.

3. Rumalh ALdalt Selalso Jaltuh Kembalr

Galmbalr 2.1 Rumalh ALdalt Mela lyu Selalso Jaltuh Kembalr

Rumalh aldalt aldallalh sallalh saltu peninggallaln daln bukti kekalya laln

ya lng dimiliki oleh sualtu daleralh sertal menjaldi sallalh saltu ciri khals

daleralh tersebut, ya lng telalh menjaldi walrisaln budalya l (ALndrini, 2021).

Rumalh Selalso Jaltuh Kembalr aldallalh rumalh aldalt khals Daleralh Rialu

ya lng berupal ballali selalso jaltuh (Pur, 2020). Rumalh ALdalt Selalso Jaltuh

Kembalr merupalkaln rumalh aldalt resmi provinsi Rialu ya lng
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diperkena llkaln daln diresmikaln oleh Gubernur Rialu sebalga li rumalh aldalt

penduduk Rialu (PI, 2020). Paldal salalt itu sedalng pembualtaln rumalh aldalt

Rialu sebalgali alnjungaln di Talmaln Mini Indonesial Indalh (TMII). Nalmal

Rumalh ALdalt Selalso Jaltuh Kembalr dialmbil sesuali dengaln balngunaln

ini ya litu memiliki selalso altalu selalsalr ya lng jaltuh altalu lebih rendalh

dibalndingkaln dengaln rumalh induknya l daln dikaltalkaln kembalr kalrenal

rumalh aldalt ini memiliki dual selalsalr ya lng bentuknya l salmal (PI, 2020).

Kaltal “Selalso” dialmbil dalri balhalsal melalyu ya lng alrtinya l selalsalr altalu

terals dalri sebualh rumalh. Kaltal “Jaltuh Kembalr” merujuk paldal bentuk

selalso altalu selalsalr ya lng lebih renda lh dibalndingkaln rualng inti daln

memiliki bentuk sertal ukuraln ya lng salmal. Menurut Helmialwalti Kaldir

ya litu seoralng penalsehalt senimaln Melalyu Rialu, belialu mengaltalkaln

rumalh aldalt ini terinspiralsi dalri galjalh menyusu dengaln posisi alnalk

ga ljalh bera ldal di sebelalh kalnaln daln kiri salng induk ga ljalh. Dalri sini

dalhulu malsya lralkalt melalyu sering menyebut rumalh aldalt ini dengaln

sebutaln Rumalh Selalsalr Galjalh Menyusu.

Rumalh aldalt ini dikenall jugal dengaln sebutaln ballali penobaltaln,

ballirung salri, ballali kalralpaltaln daln sebalgalinya l. Umumnya l rumalh aldalt

difungsikaln sebalgali tempalt tinggall altalu hunialn malsya lralkalt malupun

palral balngsalwaln, nalmun berbedal dengaln Rumalh ALdalt Selalso Jaltuh

Kembalr ya lng difungsikaln sebalga li tempalt pertemualn berbalga li alcalral-

alcalral aldalt seperti bermusya lwalralh altalu ralpalt secalral aldalt malupun alcalral

penobaltaln suku melalyu. Oleh kalrenal itu, Rumalh ALdalt Selalso Jaltuh
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Kembalr sering disebut sebalga li ballali aldalt. Dulu balngunaln ini salngalt

ralmali kalrenal keralp digunalkaln oleh walrgal untuk melalksalnalkaln alcalral-

alcalral aldalt lokall, seperti musya lwalralh, penobaltaln kepallal aldalt, untuk

ralpalt perihall desal daln balhkaln untuk melalksalnalkaln upalcalral aldalt. ALkaln

tetalpi, sekalralng semual itu telalh digalntikaln oleh malsjid (Nusalntalral,

2018).

Selalin bentuk rumalh ya lng unik, motif ya lng aldal sekeliling

Rumalh ALdalt Selalso Jaltuh Kembalr menjaldi sallalh saltu identitals dalri

rumalh aldalt ini. Berbalgali malcalm ornalmen mulali dalri kepallal altalu altalp

hingga l ke kalki altalu tialng. Ornalmen-ornalmen tersebut di hialsi dengaln

coralk-oralk khals melalyu dimalnal setialp ukiraln memiliki alrti tertentu

(PI, 2020). Terdalpalt tigal jenis motif ornalmen ya lng aldal paldal Rumalh

ALdalt Selalso Jaltuh Kembalr ya litu motif alwaln-alwalnaln, tumbuhaln daln

hewaln. Motif ya lng digunalkaln lebih balnya lk tumbuhaln dalripaldal hewaln,

kalrenal malsya lralkalt melalyu dalhulu hidup disepalnjalng pesisir sungali

daln mualral.

Menurut Daltuk Jonnalidi Dalsal, Ketigal jenis motif ini memiliki

malknal ya lng balik disetialp motifnya l ya lng menjaldi doal malsya lralkalt

melalyu seperti kerukunaln, kedalmalialn, daln kebalikaln paldal salalt

kegialtaln perkumpulaln untuk alcalral aldalt terutalmal paldal salalt

bermusya lwalralh. Hall ini jugal mempengalruhi tempalt peletalkkaln motif

ornalmen-ornalmen ya lng digunalkaln tidalk bisal sembalralngaln kalrenal

paldal setialp pemilihaln ornalmen menggunalkaln malknal daln filosofi ya lng
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balik algalr rumalh aldalt altalu ballali aldalt selallu diberikaln hall positif setialp

kegialtaln ya lng dilalkukaln malsya lralkalt. Ornalmen daln coralk hialsaln ya lng

aldal paldal Rumalh ALdalt Selalso Jaltuh Kembalr kebalnya lkaln simetris, balik

paldal saltu balgialn altalupun simetris dengaln balgialn ya lng bersesualialn.

Simetris ya lng dibalhals merupalkaln kesalmalaln balgialn sertal

hubunga lnnya l dengaln sumbu simetris ya lng dalpalt dilihalt dalri ornalmen

daln coralk hialsaln paldal rumalh. Selalin simetris, aldal pulal beberalpal

balgialn ya lng dibualt dengaln konsep kesebalngunaln (Tya ls et all., 2022).

4. Tralnsformalsi Geometri

Tralnsformalsi geometri merupalkaln pemetalaln saltu - saltu dengaln

menggunalkaln himpunaln titik-titik sebalgali malsukaln/input daln

returning point sebalgali lualraln/output. Himpunaln-himpunaln input

tersebut dinalmalkaln sebalga li objek/bendal daln output/lualraln ya lng

bersesua lialn dinalmalkaln sebalga li imalge/balya lngaln (Kurnialsih &

Halndalya lni, 2018). Jenis-jenis tralnsformalsi geometri:

a. Tralnslalsi

Tralnslalsi altalu pergesera ln aldallalh sualtu tralnsformalsi ya lng

memindalhkaln setialp titik paldal bidalng dengaln jalralk daln alralh

ya lng tetalp. Tralnslalsi jugal disebut dengaln Tralnsformalsi ya lng

bersifalt Isometri.
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Galmbalr 2.2 Tralnslalsi

b. Refleksi

Refleksi (pencerminaln) aldallalh balgialn lalin dalri tralnsformalsi

ya lng memindalhkaln sualtu titik paldal balngun geometri dengaln

menggunalkaln sifalt bendal daln balya lnga ln paldal cermin daltalr.

Balya lngaln paldal cermin daltalr

Galmbalr 2.3 Refleksi

c. Rotalsi

Perputalraln altalu ya lng sering disebut rotalsi merupalkaln sualtu

tralnsformalsi ya lng memalsalngka ln titik ke himpunaln titik lalinnya l

dengaln calral memutalr. Nalmun, aldal pulal ya lng menyimpulkaln

sebalga li peristiwal memindalhkaln sualtu objek (galmbalr) melallui

galris lengkung dengaln pusalt paldal titik tertentu daln dengaln

sudut putalr ya lng tertentu dengaln alralh sealralh altalu berlalwalnaln

alralh jalrum jalm ya lngmenyebalbkaln kedudukaln ga lmbalr berubalh.

Paldal tralnsformalsi, perputalraln (rotalsi) terlihalt balhwal titik altalu
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balngun balya lnga ln kongruen dengaln balngun semulal, malkal rotalsi

memiliki sifalt tralnsformalsi isometri seperti tralnsla lsi daln refleksi.

Paldal tralnsformalsi isometri, jalralk merupalkaln besalraln ya lng tidalk

berubalh (inverialn). Perputalraln (rotalsi) ditentukaln oleh:

1. Titik pusalt rotalsi

2. Besalr sudut rotalsi

3. ALralh sudut rotalsi

ALpalbilal alralh perputalraln sealralh dengaln alralh jalrum jalm,

malkaldipalndalng sebalga li sudut ya lng negaltif. Seballiknya l alpalbilal

alralh perputalraln berlalwalnaln dengaln alralh jalrum jalm malkal

dipalndalng sebalgali sudut ya lng positif.

Galmbalr 2.4 Rotalsi

d. Refleksi Geser

Refleksi geser merupalkaln komposisi sebualh refleksi terhaldalp

galris dengaln sebualh rotalsi ya lng mengelilingi titik terletalk paldal

galris tersebut. ALdal beberalpal sifalt sertal ketentualn refleksi geser

telalh diketalhui hinggal sekalralng falktal-falktal berikut: 1)
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Komposisi (halsil kalli) dual tralnslalsi aldallalh sebualh tralnslalsi, 2)

Komposisi dual refleksi paldal dual ga lris aldallalh sebualh rotalsi altalu

sebualh tralnslalsi, daln 3) Komposisi dual rotalsi aldallalh sebualh

rotalsi altalu sebualh tralnslalsi.

Galmbalr 2.5 Refleksi Geser

e. Dilaltalsi

Dilaltalsi merupalkaln tralnsformalsi similalritals (kesebalngunaln/

keserupalaln), ya lng mengubalh jalralk sualtu titik terhaldalp titik

tertentu dengaln falktor pengalli tertentu ya lng tidalk mengubalh

alralhnya l, tetalpi mengubalh ukuralnnya l (diperbesalr altalu

diperkecil).

Galmbalr 2.6 Dilaltalsi
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5. Polal Frieze

Konsep Frieze Group/ pola l Frieze merupa lka ln sua ltu konsep

grup ba lgia ln(subgroup) da lri grup simetri ya lng diba lngun oleh

tra lnsla lsi ya lng berula lng da lla lm sa ltu a lra lh. Tra lnsla lsi

mempunya li a lrti seba lga li peminda lhaln sua ltu objek sepa lnja lng

galris lurus denga ln alra lh da ln ja lra lk tertentu (Puspa lsa lri et a ll.,

2022). Terda lpa lt tujuh jenis pola l berbeda l da lla lm pola l Frieze

yalng terdiri da lri kombina lsi isometrik da ln da lpa lt

diklalsifikalsikaln ke dallalm kelompok siklik altalu dihedrall

(Ngumbe et all., 2018). Grup ini membentuk sua ltu pola l

tertentu. Menurut Ga lllia ln, (2017) terda lpa lt 7 (tujuh) jenis

grup simetri ta lk hingga l membentuk tujuh polal ya lng berbedal.

Simetri yalng terbentuk pa ldal pola l frieze aldalla lh tra lnsla lsi, rota lsi

180⁰, refleksi vertika ll/horizonta ll a lta lu glide reflection

(refleksi geser/pa lntul geser).

Berikut ini tujuh ga lmbalraln paldal polal frieze, sebalgali berikut:

a. Polal F1

Polal F1 ini halnya l terbentuk dalri halsil tralnslalsi horizontall

saljal. Berikut ini merupalkaln ga lmbalraln paldal polal F1:

Galmbalr 2.7 Ilustralsi polal F1

b. Polal kedual ya litu F2
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Polal F2 ini terbentuk dalri tralnslalsi daln memiliki glide

reflection. Berikut aldallalh galmbalraln polal F2:

Galmbalr 2.8 Ilustralsi polalF2

c. Polal ketigal ya litu F3

Polal F3 ini terbentuk dalri halsil tralnslalsi daln refleksi

secalral vertikall. Berikut aldallalh galmbalraln polal F3:

Galmbalr 2.9 Ilustralsi polal F3

d. Polal keempalt ya litu F4

Polal F4 ini terbentuk dalri halsil tralnslalsi daln rotalsi 180°.

Berikut aldallalh galmbalraln dalri polal F4:

Galmbalr 2.10 Ilustralsi polal F4

e. Polal kelimal ya litu F5

Polal F5 ini terbentuk dalri halsil glide reflection, refleksi

vertikall, daln rotalsi 180°. Berikut aldallalh ga lmbalraln polal F5:
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Galmbalr 2.11 Ilustralsi polal F5

f. Polal keenalm ya litu F6

Polal ini terbentuk dalri halsil tralnslalsi daln refleksi

horizontall. Berikut aldallalh galmbalraln polal F6:

Galmbalr 2.12 Ilustralsi polal F6

g. Polal ketujuh ya litu F7

Paldal polal F7 mengalndung semual polal ya lng terdalpalt paldal

polal F1 salmpali F6, ya litu tralnslalsi, refleksi vertikall daln

refleksi horizontall, sertal rotalsi 180°.

Galmbalr 2.13 Ilustralsi polal F7

Polal frieze dallalm penelitialn ini digunalkaln sebalgali dalsalr

alnallisis terhaldalp ornalmen-ornalmen ya lng terdalpalt paldal rumalh aldalt

Selalso Jaltuh Kembalr. Berikut ini merupalkaln dialgralm allur

identifikalsi polal frieze ya lng dalpalt diguna lkaln untuk menentukaln

daln mengetalhui aldalnya l polal frieze paldal ornalmen Rumalh ALdalt

Melalyu Selalso Jaltuh Kembalr di Pekalnbalru.
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Galmbalr 2.14 dialgralm allur polal frieze

B. Penelitialn Yalng Relevaln

Talbel 2.1 Penelitialn Yalng Relevaln

No
Peneliti daln

Talhun
Judul Halsil Penelitialn

1.

Susi Sihombing

daln Halrdi

Talmbunaln

(2021)

Etnomaltemaltikal :

Eksploralsi Konsep

Geometri Paldal Ornalmen

Rumalh Bolon Baltalk

Tobal

Kekalya laln suku Ba ltalk dalri segi

ornalmen aldallalh gorgal rumalh

bolon ya lng merupalkaln balgialn

penting paldal zalmaln dalhulu

sebalga li pemukimaln. Tujualn

dalri penelitialn ini aldallalh untuk

mempelaljalri konsep geometri

paldal ornalmen Rumalh Baltalk

Bolon Tobal Penelitialn ini

merupalkaln penelitialn kuallitaltif

dengaln pendekaltaln etnogralfi.

Halsil penelitialn ini

menemukaln konsep
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maltemaltikal ornalmen Rumalh

Bolon ya litu segi limal,

lingkalraln, kerucut, palnjalng

persegi, daln bujur salngka lr.

2.

Ekal Resti

Wulaln, ALhmald

Malghfirotul

Inalya lh,

La lylaltul

Khusnalh daln

Ulfal Rohmaltin

(2021)

Etnomaltemaltikal:

Geometri Tralnsformalsi

Dallalm Konteks

Monumen Simpalng

Limal Gumul Kediri

Monumen Simpalng Limal

Gumul, dikenall dengaln

singkaltaln Monumen SLG,

iallalh saltu titik pusalt ya lng

menjaldi ikon daleralh

persekitalraln Kediri. Halsil

penelitialn ditemukaln balhwal

Konstruksi Monumen SLG

telalh menggunalkaln konsep

geometri tralnsformalsi.

Keralngkal talmpilaln monumen

ya lng serbal simetris, terlihalt

salmal persis dilihalt dalri empalt

sisi berbedal. Selalin itu,

terdalpalt tralnslalsi paldal dinding

altals monumen daln refleksi

ya lng sempurnal paldal mukal

balngunaln. ALplikalsi geometri

tralnsformalsi berupal rotalsi,
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tralnslalsi, daln refleksi terbukti

sudalh dipergunalkaln jaluh

sebelum dunial modern Temualn

geometri tralnsformalsi ya lng

lalin berupal teselalsi paldal

balgialn ubin Monumen SLG.

Temualn ini tergolong polal

grup walllpalper pm daln grup

frieze.

3.

Mestrial Cicilial

Palnjalitaln,

Dindal Kalrtikal,

Fevi

Ralhmalwalti

suwalnto daln

Debi Yalndral

Niskal (2022)

Kaljialn Etnomaltemaltikal

Motif Songket Melalyu

Deli Berdalsalrkaln Polal

Frieze Daln Polal

Kristallogralfi

Penelitialn ini mengkalji unsur

etnomaltemaltikal ya lng terdalpalt

paldal motif songket Melalyu

Deli berdalsalrkaln polal frieze

daln polal kristallogralfi. Peneliti

menggunalkaln 15 motif songket

Melalyu Deli untuk diteliti,

nalmun dallalm saltu motif

songket halnya l dialmbil saltu

polal dalri beberalpal polal ya lng

aldal daln dialnallisis berdalsalrkaln

7 polal frieze dengaln bentuk

ya lng berbeda l daln 17 polal

kristallogralfi. Tujualn dalri
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penelitialn ini aldallalh untuk

melihalt alpalkalh terdalpalt polal

frieze daln polal kristallogralfi

paldal motif songket Melalyu

Deli ya lng sudalh ditentukaln.

Dallalm penelitialn ternyaltal

didalpaltkaln dual polal frieze

ya litu polal III daln polal VII daln

jugal didalpaltkaln pulal tigal polal

kristallogralfi ya litu polal p1, polal

pm, daln polal p4m paldal

songket Melalyu Deli.

4.

Halvidalh

ALdalwiya lh

Halsibualn daln

Rusi Ulfal

Halsalnalh (2022)

Etnomaltemaltikal:

Eksploralsi Tralnsformalsi

Geometri Ornalmen

Interior Ballalirung Istalnal

Malimun Sebalgali

Sumber Belaljalr

Maltemaltikal

Penelitialn ini merupalkaln

penelitialn etnomaltemaltikal

ya lng bertujualn untuk

menemukaln unsur maltemaltikal

berupal tralnsformalsi geometri

paldal ornalmen interior alulal

Istalnal Malimun sebalgali sumber

pembelaljalraln maltemaltikal di

sekolalh. Penelitialn ini

menunjukkaln balhwal terdalpalt

konsep etnomaltemaltikal paldal
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ornalmen Istalnal Malimun

berupal tralnsformalsi geometris

seperti paldal rualng alulal istalnal

Malimun. Dengaln demikialn

dalpalt disimpulkaln balhwal

ornalmen paldal Istalnal Malimun

dalpalt dijaldikaln sebalgali sallalh

saltu allternaltif sumber belaljalr

maltemaltikal khususnya l

tralnsformalsi geometri .

Dalri beberalpal penelitialn ya lng relevaln di altals dalpalt disimpulkaln

balhwal talnpal disaldalri ilmu maltemaltikal sudalh dipergunalkaln sejalk dalhulu

balik paldal sualtu ornalmen budalya l, polal paldal motif kalin traldisionall daln

talrialn traldisionall. Malkal dalri itu, penelitialn di altals menjaldi refrensi dalri

peneliti algalr bisal mengeksplor lalgi kaljialn etnomaltemaltikal paldal ornalmen

Rumalh ALdalt Melalyu Selalso Jaltuh Kembalr berdalsalrkaln Tralnsformalsi

Geometri daln polal frieze.

C. Keralngkal Konseptuall

Sallalh saltu unsur kebudalya laln ya lng dalpalt digunalkaln paldal

etnomaltemaltikal aldallalh motif altalu ornalmen paldal kesenialn setialp suku

balngsal. Sallalh saltu suku balngsal dinusalntalral aldallalh suku melalyu. Suku

melalyu jugal memiliki ornalmen ya lng memiliki ciri khals tersendiri.



32

Ornalmen ini sering di guna lkaln paldal rumalh aldalt, palkalialn daln allalt - allalt

musik sertal perallaltaln senjaltal. Ornalmen melalyu ya lng ditemukaln paldal

rumalh aldalt Selalso Jaltuh Kembalr ya lng beraldal dikotal Pekalnbalru dalpalt

dilihalt menggunalkaln sudut palndalng maltemaltikal.

Untuk melihalt daln mengalnallisis ornalmen sualtu budalya l mengalndung

konsep maltemaltikal terutalmal paldal ornalmen rumalh aldalt Selalso Jaltuh

Kembalr secalral dalsalr dalpalt menggunalkaln tralnsformalsi geometri.

Tralnformalsi geometri memiliki empalt jenis, ya litu tralnslalsi, refleksi, rotalsi

daln dilaltalsi sertal subgroup ya lng didalsalri oleh tralnslalsi ya lng di sebut polal

frieze. Polal frieze memiliki tujuh polal berbedal ya lng dibalngun oleh

tralnslalsi, refleksi, rotalsi 180° daln glide reflection.

Tujualn dalri penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui jenis ornalmen

melalyu alpal saljal ya lng diguna lkaln paldal Rumalh ALdalt Melalyu Selalso Jaltuh

Kembalr daln malknal didallalmnya l. Selalnjutnya l, mengalnallisis ornalmen paldal

gedung Rumalh ALdalt Melalyu Selalso Jaltuh Kembalr berdalsalrkaln empalt

jenis tralnsformalsi geometri ya lng aldal didallalmnya l. Halsil dalri penelitialn ini

dihalralpkaln bisal dimalnfalaltkaln sebalga li pembelaljalraln maltemaltikal di

sekolalh.
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Ornalmen Rumalh ALdalt Melalyu Selalso
Jaltuh Kembalr

Etnomaltemaltikal

Galmbalr 2.15 Keralngkal Konseptuall

Pengumpulaln daltal menggunalkaln tigal teknik:

1. Observalsi
2. Dokumentalsi
3. Walwalncalral

Malknal daln simbolik
ornalmen Rumalh ALdalt

Melalyu Selalso Jaltuh Kembalr

1. ALnallisis dokumentalsi
2. ALnallisis observalsi
3. ALnallisis halsil walwalncalral

Tralnsformalsi Geometri

Diperoleh Ornalmen Rumalh ALdalt
Melalyu Selalso Jaltuh Kembalr

Berdalsalrkaln Tralnformalsi Geometri
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BALB III

METODEPENELITIALN

A. Jenis Penelitialn

Berdalsalrkaln malsallalh ya lng alkaln diteliti, malkal penelitialn ini

merupalkaln penelitialn kuallitaltif deskriptif dengaln pendeka ltaln etnogralfi.

Penelitialn kuallitaltif deskriptif merupalkaln penelitialn ya lng mengumpulkaln

daltal paldal sualtu fenomenal daln halsilnyal alkaln dideskripsikaln sesuali daltal

sebenalrnya l seca lral nya ltal daln allalmialh, tetalpi lalporaln ya lng dilalkukaln bukaln

halnya l sekedalr lalporaln sualtu kejaldialn talnpal aldalnya l interpetalsi ilmialh.

Pendekaltaln etnogralfi aldallalh pendekaltaln teoritis daln empiris ya lng

bertujualn untuk mengalnallisis sertal mendeskripsikaln secalral mendallalm

tentalng kebudalya laln ya lng telalh di teliti di lalpalngaln.

Oleh kalrenal itu, peneliti berusalhal mengumpulkaln informalsi melallui

kepustalkalaln, pengalmaltaln (observalsi) sertal proses walwalncalral dengaln

sallalh saltu tokoh altalu pengurus Ballali ALdalt Melalyu Rialu Selalso Jaltuh

Kembalr. Penelitialn ini bertujualn untuk melihalt daln mengetalhui konsep

tralnformalsi geometri ya lng terdalpalt paldal motif ornalmen ALdalt Melalyu Rialu

Selalso Jaltuh Kembalr sertal mengetalhui malknal ya lng terdalpalt paldal motif

ornalmennya l.
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B. Lokalsi daln Walktu Penelitialn

1. Lokalsi Penelitialn

Paldal Penelitialn ini alkaln dilalksalnalkaln di Ballali ALdalt Melalyu Rialu,

Jl. Diponegoro, Sukal Mulial, Kec. Salil, Pekalnbalru, Rialu. ALdalpun

allalsaln memilih di ballali ini sebalgali lokalsi penelitialn kalrenal

memudalhkaln peneliti untuk mendalpaltkaln informalsi semalksimall

mungkin.

2. Walktu Penelitialn

Walktu penelitialn ini di mulali bulaln ALpril 2024 salmpali selesali.

C. Objek Penelitialn

Objek dalri penelitialn ini aldallalh ornalmen daln malknal simbolik untuk

implementalsi ya lng terdalpalt di Ba llali ALdalt Melalyu Rialu Selalso Jaltuh

Kembalr.

D. Fokus Penelitialn

Penelitialn ini berfokus paldal kaljialn etnomaltemaltikal paldal rumalh aldalt

melalyu Selalso Jaltuh Kembalr di Pekalnbalru ya lng lebih tepaltnya l mengalcu

paldal tralnsformalsi geometri ya lng aldal di ornalmennyal.

E. Instrumen Penelitialn

Instrumen penelitialn merupalkaln allalt ya lng digunalkaln untuk

mengumpulkaln daltal. Dallalm penelitialn kuallitaltif, peneliti bertindalk

sebalgali pengumpulaln daltal ya lng berhubungaln dengaln fenomenal ya lng di

teliti. Paldal penelitialn ini, daltal ya lng dikumpulkaln berhubungaln dengaln
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ornalmen paldal Rumalh ALdalt Melalyu Selalso Jaltuh Kembalr. Daltal ya lng

dikumpulkaln secalral verball daln dilengka lpi dengaln halsil penelitialn

lalngsung di lalpalngaln dalri peneliti mengenali motif ornalmen Rumalh ALdalt

Melalyu Selalso Jaltuh Kembalr. Paldal penelitialn ini, peneliti membualt

instrumen pengumpulaln daltal ya lng terdiri dalri instrumen utalmal daln

instrumen pendukung. Instrument utalmal ya litu malnusial altalu peneliti

sendiri daln instrumen pendukung ya litu berbentuk pedomaln walwalncalral

lembalr observalsi, lembalr dokumentalsi dalri lalpalnga ln.

Sesuali dengaln tujualn penelitialn, untuk dalpalt mendeskripsikaln

ornalmen – ornalmen ya lng terdalpalt di Rumalh ALdalt Melalyu Selalso Jaltuh

Kembalr dibutuhkaln pengalmaltaln lalngsung (observalsi) ke rumalh aldalt

untuk melihalt ornalmennya l daln walwalncalral ke pengurus rumalh aldalt untuk

mendalpaltkaln daltal malknal simbolik ya lng vallid. Sedalngka ln untuk dalpalt

mendeskripsikaln implementalsi tralnsformalsi geometri paldal ornalmen di

rumalh aldalt tersebut, diperlukaln dokumentalsi ornalmen untuk

mengalnallisis aldalnya l peneralpaln tralnformalsi geometri didallalmnya l.

F. Teknik Pengumpulaln Daltal

Teknik pengumpulaln daltal merupalkaln lalngkalh ya lng palling penting di

penelitialn ini, kalrenal tujualn utalmalnya l aldallalh mendalpaltkaln informalsi daln

daltal. Oleh kalrenal itu, teknik ini salnga lt dibutuhkaln oleh peneliti dallalm

penyempurna laln halsil penelitialn ya lng dilalkukaln.

ALdalpun teknik pengumpulaln daltal ya lng dilalkukaln aldallalh sebalgali berikut:

1. Dokumentalsi
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Studi dokumentalsi altalu dalpalt dikaltalkaln teknik dokumentalsi

aldallalh pengumpulaln dokumen altalu daltal ya lng diperlukaln dallalm

penelitialn. Dokumentalsi digunalkaln sebalgali pelengkalp dalri teknik

sebelumnya l sehinggal dalpalt mendukung daln menalmbalh pembuktialn

dalri sualtu ya lng diteliti. Tujualn dalri teknik dokumentalsi ya litu

mencalri daltal sekunder paldal ornalmen Rumalh ALdalt Melalyu Selalso

Jaltuh Kembalr.

2. Observalsi

Observalsi merupalkaln balgialn dalri pengumpulaln daltal, dimalnal

paldal balgialn ini peneliti mengumpulkaln lalngsung daltal dalri lalpalngaln

ya lng dibutuhkaln untuk mendalpaltkaln galmbalraln ya lng tepalt mengenali

hall-hall ya lng dikalji. Observalsi dilalkukaln dengaln pengalmaltaln ya lng

jelals, rinci daln lengkalp. Paldal penelitialn, pengalmaltaln bisal dialrtikaln

sebalga li melihalt polal perilalku malnusial altalu objek dallm sualtu posisi

untuk memperoleh informalsi terhaldalp fenomena l ya lng dialmalti

(Ulfaltin & Triwiya lnto, 2021). Observalsi dilalkukaln paldal objek

penelitialn sebalgali sumber daltal dallalm kealdalaln alsli altalu sebalga limalnal

kealdalaln kesehalrialn ya lng sebenalrnyal. Observalsi dallalm penelitialn ini

dilalkukaln untuk mengetalhui bentuk ornalmen Rumalh ALdalt Melalyu

Selalso Jaltuh Kembalr. Penelitialn ini menggunalkaln observalsi

lalngsung ya lng dimalnal peneliti halnya l mengalmalti bentuk ornalmennya l.

3. Walwalncalral

Walwalncalral dallalm penelitialn ini menggunalkaln talnya l-jalwalb kepaldal
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responden ya lng sesuali dengaln palndualn walwalncalral. Walwalncalral

aldallalh diallog ya lng oleh dual oralng, ya litu peneliti sebalga li

pewalwalncalral daln informaln sebalgali terwalwalncalral. Walwalncalral

dilalksalnalkaln dengaln memberikaln pertalnya laln secalral lisaln kepaldal

subjek untuk mendalpaltkaln informalsi ya lng dibutuhkaln (Ulfaltin &

Triwiya lnto, 2021). ALdal 3 malcalm walwalncalral ya litu sebalga li berikut:

a) Walwalncalral Terstruktur

Dallalm walwalncalral struktur pertalnya laln sudalh diralncalng secalral

terstruktur, pilihaln jalwalbaln telalh disedialkaln, ralngkal

pertalnya lalnnya l semalcalm alngket, sualsalnal salalt walwalncalral sudalh

dialtur secalral formall ya lng sebelumnya l telalh disetujui kedual

belalh pihalk. Tujualnnya l untuk memperoleh daltal ya lng palsti.

b) Walwalncalral Tidalk Terstruktur

Dallalm jenis walwalncalral ini, pertalnya laln ya lng diberikaln benalr-

benalr tergalntung oleh walwalncalral itu sendiri. Pedomaln

walwalncalral ya lng dipalkali sekedalr berisi inti besalr permalsallalhaln

ya lng alkaln ditalnya lkaln

c) Walwalncalral Semi Terstruktur (Semi-structure Interview)

Peneliti paldal penelitialn kuallitaltif balnya lk menggalbungkaln kedual

tipe walwalncalral terstruktur daln tidalk terstruktur dallalm

penelitialnnya l. Tujualnnya l iallalh alga lr peneliti mendalpaltkaln

permalsallalhaln secalral terbukal dengaln memintal pendalpalt dalri

informaln.
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Teknik walwalncalral ya lng alkaln digunalkaln oleh peneliti iallalh

menggunalkaln teknik walwalncalral semi terstruktur untuk

mendalpaltkaln berbalgali daltal bersifalt lebih bebals nalmun tetalp

terstruktur dengaln malsallalh penelitialn. Tujualnnya l untuk menemukaln

permalsallalhaln secalral terbukal dimalnal salalt responden dimintal untuk

menjelalskaln daln berpendalpalt. Nalmun demikialn, segallal pertalnya laln

dallalm walwalncalral disusun terlebih dalhulu sebalga li pedomaln salalt

pralktik dilalpalngaln. Peneliti melallukaln walwalncalral dengaln dual

informaln yalitu Helmialwalti Kaldir daln Daltuk H. Jonnalidi Dalsal.

Helmiwalti Kaldir aldallalh sallalh saltu balgia ln alnggotal pelestalrialn

kebudalya laln Lembalgal Ballali ALdalt Melalyu Rialu Kotal Pekalnbalru.

Belialu pernalh menjalbalt sebalga li penalsehalt senimaln rialu daln sallalh

saltu alrsitek balngunaln traldisonall melalyu. Daltuk H. Jonnalidi Dalsal

altalu bialsal dipalnggil Daltuk Jo aldallalh Sekretalris Umum Dewaln

Pimpinaln Halrialn Lembalga l ALdalt Melalyu Rialu. ALlalsaln memilih

Helmialwalti daln Daltuk Jo kalrenal pengetalhualn informalsi ya lng

dimiliki terkalit dengaln Rumalh Selalso Jaltuh Kembalr.

G. Prosedur Pengumpulaln Daltal Penelitialn

Paldal penelitialn ini menggunalkaln instrumen utalmal daln instrumen

pendukung. Instrumen utalmal ya litu malnusial altalu peneliti sendiri daln

instrumen pendukung ya litu berbentuk pedomaln walwalncalral lembalr

observalsi, lembalr dokumentalsi dalri lalpalnga ln. Observa lsi ya lng dilalkukaln

oleh peneliti menggunalkaln teknik palrtisipalsi palsif untuk mengalmalti objek
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penelitialn, sehinggal paldal salalt observalsi peneliti halnya l mengunjungi lokalsi

penelitialn daln tidalk berperaln sebalgali alpalpun selalin pengalmalt palsif.

Walwalncalral ya lng digunalkaln oleh peneliti iallalh menggunalkaln teknik

walwalncalral semi terstruktur untuk mendalpaltkaln berbalga li daltal bersifalt

lebih bebals nalmun tetalp terstruktur dengaln malsallalh penelitialn.

Pengalmbilaln daltal dokumentalsi berupal pengalmbilaln galmbalr menggunalkaln

halndphone peneliti. Walktu pengalmbilaln daltal dilalksalnalkaln paldal talngga ll

29 ALpril 2024 – 21 Mei 2024.

H. Teknik ALnallisal Daltal

ALnallisis daltal aldallalh proses mencalri daln menyusun daltal secalral

sistemaltis ya lng diperoleh dalri halsil walwalncalral, observalsi daln lalinnya l.

Menurut Miles daln Hubermaln alnallisis daltal kuallitaltif dilalkukaln secalral

interalktif daln berlalngsung secalral terus-menerus hinggal daltalnya l jenuh.

ALktivitals paldal alnallisis daltal terbalgi menjaldi tigal, sebalga li berikut

(Rijalli, 2018)

1. Reduksi daltal

Reduksi daltal aldallalh proses memilih, menyeleksi daln

penyederhalnalaln setialp daltal ya lng telalh didalpaltkaln. Proses ini

bertujualn untuk mendalpaltkaln daltal ya lng sesuali dengaln kebutuhaln

penelitialn. Oleh kalrenal itu, peneliti halrus melalkukaln lalngsung ke

lalpalngaln untuk memalstikaln balhwal sumber daltal dallalm penelitialn

benalr-bena lr sesuali dengaln ya lng dibutuhkaln. Memilalh lallu

meringkals halsil pengumpulaln daltal kedallalm kaltegori, konsep daln
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Pengumpulaln Penyaljialn daltal

Reduksi daltal Kesimpulaln-kesimpulaln:

Penalrikaln/Verifikalsi

temal-temal, itulalh kegialtaln dalri reduksi daltal.

2. Penya ljialn daltal

Setelalh reduksi daltal, lalngkalh selalnjutnya l aldallalh melalkukaln

penyaljialn daltal. Penya ljialn daltal merupalkaln kegialtaln ketikal

sekumpulaln informalsi disusun ya lng kemungkinaln bisal

memunculkaln aldalnya l penalrikaln kesimpulaln daln pengalmbilaln

tindalkaln. Dengaln menya ljikaln daltal, malkal alkaln mempermudalh

untuk memalhalmi alpal ya lng terjaldi daln dalpalt merencalnalkaln

tindalkaln selalnjutnya l sesuali dengaln alpal ya lng telalh di palhalmi

tersebut.

3. Kesimpulaln

Lalngkalh teralkhir aldallalh penalrikaln kesimpulaln. Dalri

pengumpulaln daltal, peneliti mencalri alrti daln penjelalsaln dalri

penemualnnya l. Kesimpulaln dalri penelitialn kuallitaltif aldallalh sualtu

temualn balru ya lng sebelumnyal belum aldal ditemukaln, dalpalt berupal

deskripsialn galmbalr altalu sualtu objek ya lng sebelumnya l malsih belum

dalpalt dijelalskaln. Sehinggal setelalh di teliti lebih jelals, dalpalt

ditemukaln hubungaln kalsuall altalu interalktif altalu teorinya l.
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Dallalm penelitialn ini, alnallisal daltal ya lng digunalkaln aldallalh alnallisal

daltal selalmal dilalpalngaln. ALnallisal daltal salalt di lalpalngaln tidalk

dilalksalnalkaln selalmal pengumpulaln daltal selesali, tetalpi selalmal

pengumpulaln daltal berlalngsung daln dikerjalkaln terus menerus

sehinggal penyusunaln lalporaln peneliti selesali. La lngkalh alwall dallalm

mengalnallisal daltal ya litu daltal halsil walwalncalral dengaln informalsi kunci

dipilih daln diberi kode berdalsalrkaln kesalmalaln temal daln malsallalh

ya lng terdalpalt didallalmnya l dengaln terus mencalri daltal balru. Setelalh

daltal terkumpul dalri mengalnallisal dilalpalngaln, malkal daltal tersebut

dibalndingkaln dengaln daltal ya lng terdalhulu.

I. Kealbsalhaln Daltal

Daltal halsil dalri penelitialn ini alkaln lebih balik diperiksal kemballi

kebenalralnnya l, alpalkalh daltal ya lng telalh disaljikaln vallid altalu tidalk. Oleh

kalrenal itu, dibutuhkaln teknik kealbsalhaln daltal. Menurut Ulfaltin &

Triwiya lnto, pengeceka ln kealbsalhaln daltal dilalkukaln secalral umum

menggunalkaln krealdinilitals daln aludibilitals daltal. Sedalngkaln secalral khusus,

aldal beberalpal teknik pengecekaln kredibilitals daltal ya lng dalpalt dipilih oleh

peneliti sesuali dengaln keperlualn, ya litu (1) perpalnjalngaln kehaldiraln peneliti

sesuali dengaln keperlualnnya l; (2) ketekunaln pengalmaltaln altalu observalsi

ya lng diperdallalm; (3) tringulalsi (menggunalkaln beberalpal sumber, metode,

penelitialn, teori); (4) pembalhalsaln altalu pengecekaln sejalwalt; (5) alnallisis

altalu kaljialn kalsus negaltive; (6) kecukupaln refrensiall; (7) pengecekaln

alnggotal. Selalnjutnya l dalpalt diuralikaln juga l pengecekaln dalpalt-tidalknya l
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ditralnsfer ke laltalr lalin (tralnsferalbility), keterga lntungaln paldal konteksnya l

(dependalbility), daln konfirmalsi kepaldal sumbernya l (confirmalbility).

Paldal penelitialn ini pengecekaln kealbsalhaln daltal dilalkukaln melallui

trialngulalsi. Trialngula lsi dikerjalkaln dengaln calral mengecek kemballi daltal

ya lng diperoleh dalri halsil penelitialn. Proses ini dalpalt dilalkukaln dengaln

membalndingkaln kemballi nilali kepercalya laln sualtu informalsi ya lng

didalpaltkaln dalri informaln saltu daln lalinnya l. Trialngulalsi metode merupalkaln

calral untuk memalstikaln kealbsalhaln daltal sesuali dengaln metode ya lng albsalh.
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BALB IV

HALSIL PENELITIALN DALN PEMBALHALSALN

A. Halsil Penelitialn daln Pembalhalsaln

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal dokumentalsi, observalsi daln

walwalncalral dengaln informaln yalitu Helmialwalti Kaldir ya lng merupalkaln

alnggota l pelestalrialn kebudalya laln Lembalga l Ballali ALdalt Melalyu Rialu

sekalligus penalsehalt senimaln Rialu daln Daltuk H. Jonnalidi Dalsal ya lng

merupalkaln Sekretalris Umum Dewaln Pimpinaln Halrialn Lembalgal ALdalt

Melalyu Rialu peneliti mendalpaltkaln malknal simbolik dalri ornalmen ya lng

diperoleh daln menemukaln beberalpal temualn mengenali etnomaltemaltikal

paldal ornalmen paldal Rumalh ALdalt Selalso jaltuh Kembalr ya lng memiliki

bentuk konsep tralnsformalsi geometri daln polal frieze, malkal didalpaltkaln

halsil sebalgali berikut:

1. Ornalmen Rumalh ALdalt Selalso Jaltuh Kembalr

Terdalpalt tigal jenis motif ornalmen ya lng aldal paldal Rumalh ALdalt

Selalso Jaltuh Kembalr ya litu motif alwaln-alwalnaln, tumbuhaln daln hewaln.

Motif ya lng digunalkaln lebih balnya lk tumbuhaln dalripaldal hewaln, kalrenal

malsya lralkalt melalyu dalhulu hidup disepalnjalng pesisir sungali daln

mualral. Paldal penggunalaln motif hewaln dengaln metode ga lstiril ya litu

tidalk menggunalkaln bentuk utuh, halnya l paldal balgialn tertentu saljal

altalupun balhkaln halnya l mengikuti polal dalsalr dalri bentuk hewaln

tersebut.
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a) Selembalyung

Selembalyung di malsya lralkalt Rialu sering disebut jugal “selo

balyung” daln “talnduk bualng” merupalkaln ornalmen ya lng terletalk

bersilalng paldal kedual ujung peralbung ya litu dibalgialn tertinggi dalri

rumalh. Selembalyung merupalkaln sallalh saltu ciri khals altalu identik

dalri budalya l melalyu. Selembalyung memiliki dual jenis motif ya litu

talnduk daln tumbuhaln, ya lng digunalkaln paldal rumalh aldalt ini

merupalkaln selembalyung bermotif tumbuhaln saljal.

Galmbalr 4.1 Ornalmen Selembalyung terletalk di puncalk altalp

b) Selok La lya lng

Selok lalya lng altalu salya lp lalya lnga ln memiliki bentuk mirip dengaln

selembalyung, ornalmen ini terdalpalt diempalt sudut cucuraln altalp.

Bentuk dalri selok lalya lng ini menyerupali salya lp ya lng sedalng

terbalng paldal setialp ujung rumalh. Setialp rumalh ya lng memiliki

selembalyung halrus memalkali salya lp lalya lngaln (selok lalya lng)

sebalga li alturalnnya l. Selok lalya lng termalsuk kedallalm ornalmen

hewaln.
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Galmbalr 4.2 Ornalmen Selok Lalyalng terletalk disudut cucuraln altalp

c) Lebalh Berga lntung

Lebalh bergalntung merupalkaln ornalmen ya lng terinspiralsi dalri

bentuk salralng altalu rumalh lebalh ya lng bergalntung di dalhaln pohon.

Motif ini termalsuk kedallalm ornalmen hewaln. Paldal rumalh aldalt ini

ditemukaln tigal valrialsi dalri lebalh bergalntung ya lng malsing-malsing

memiliki tempalt ya lng berbeda l, ya litu lebalh bergalntung ombalk-

ombalk ya lng terletalk di bidali altalu singalp rumalh, lebalh bergalntung

kembalng jaltuh ya lng terletalk di balwalh cucuraln altalp (lesplalng),

lebalh bergalntung kuntum setalmaln ya lng terletalk cukup unik ya litu

dialtals ornalmen tebuk buih bersusun ya lng menjaldi kisi-kisi (palgalr)

untuk selalsalr rumalh.

Galmbalr 4.3 Ornalmen Lebalh Bergalntung Ombalk-Ombalk yalng menjaldi sallalh saltu motif

singalp altalu bidali

Galmbalr 4.4 Ornalmen Lebalh Bergalntung Kuntum Setalmaln terletalk dialtals palgalr selalsalr

Galmbalr 4.5 Ornalmen Lebalh Bergalntung Kembalng Jaltuh terletalk di cucuraln altalp

d) Waljik-Waljik (Belalh Waljik)

Ornalmen waljik-waljik altalu belalh waljik merupalkaln ornalmen ya lng
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memiliki bentuk persegi dengaln didallalmnya l terdalpalt bentuk

belalh ketupalt. Ornalmen belalh waljik memiliki 4 balgialn dengaln

sudut salmal besalr ya litu 90°. Ornalmen ini diletalkkaln dialtals pintu

daln jendelal ya lng jugal berfungsi sebalga li ventilalsi udalral. Ornalmen

ini termalsuk kedallalm ornalmen tumbuhaln kalrenal dilihalt dalri polal

ya lng didallalmnya l. Polal dalsalr didallalm ornalmen ini aldallalh kuntum

talk jaldi daln pucuk rebung.

Galmbalr 4.6 Ornalmen Waljik – Waljik terletalk di altals pintu daln jendelaln

sebalgali ventilalsi

e) Itik Sekalwaln

Itik sekalwaln altalu jugal disebut itik pulalng petalng merupalkaln

ornalmen ya lng berbentuk seperti sekumpulaln hewaln itik altalu

bebek ya lng beriringaln. Ornalmen ini diletalkkaln di dinding rumalh

daln sebalgali ventilalsi pintu daln jendelal tepalt di sebelalh belalh

waljik. Itik merupalkaln hewaln ungga ls ya lng memiliki kebialsalaln

berkumpul duduk dialtals alir daln selallu beriringaln setialp mencalri
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malkaln altalupun pulalng kesalralngnya l. Hewaln ini hidup ditempalt

beralir seperti dalnalu, sunga li, daln ralwal-ralwal ya lng halmpir salmal

dengaln malsya lralkalt melalyu dalhulu ya lng hidup di dekalt sumber alir

seperti sepalnjalng pesisir sunga li.

Galmbalr 4.7 Ornalmen Itik Sekalwaln terletalk di altals pintu daln jendelaln sebalgali

ventilalsi

f) Kalluk

Kalluk merupalkaln ornalmen ya lng berbentuk tumbuhaln palku altalu

palkis ya lng menjallalr memalnjalng daln berkeluk-keluk altalu meliuk-

liuk. Terdalpalt tigal valrialn kalluk paldal rumalh aldalt ini ya litu Kalluk

Palku Kuntum Negeri ya lng terletalk di bidali altalu singalp altalu

balgia ln hialsaln altalp rumalh, Kalluk Palkis terletalk di list dinding

balgia ln rualng selalsalr tepaltnya l dibalwalh palga lr, daln Kalluk Palku

ya lng terletalk paldal tialng rumalh.
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Galmbalr 4.8 Ornalmen Kalluk Palku Kuntum Negeri terletalk di altalp rumalh sebalgali sallalh

saltu hialsaln bidali altalu singalp

Galmbalr 4.9 Ornalmen Kalluk Palku terletalk di dinding rumalh tepalt dibalwalh palgalr

selalsalr

Galmbalr 4.10 Ornalmen kalluk terdalpalt di balgialn dinding rumalh

g) ALwaln-ALwalnaln

Ornalmen alwaln-alwalnaln merupalkaln ornalmen saltu-saltunya l motif

allalm selalin tumbuhaln daln hewaln paldal Rumalh ALdalt Selalso Jaltuh

Kembalr ya litu alwaln. Ornalmen ini terinspiralsi dalri alwaln ya lng

bergeralk mengikut alralh alngin. Ornalmen ini terletalk di sekeliling

pintu sertal jendelal. Terdalpalt dual valrialn alwaln-alwalnaln dirumalh

aldalt ini, ya litu alwaln lalralt ya lng terletalk di sekeliling pinggiraln

dalun pintu sertal jendelal daln alwaln bergelut terletalk di tengalh

balgia ln balwalh pintu rumalh.
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Galmbalr 4.11 Ornalmen ALwaln lalralt terletalk di tepi dalun jendelaln daln pintu

Galmbalr 4.12 Ornalmen ALwaln Bergelut terletalk di
tengalh balgialn balwalh dalun pintu

h) Tebuk Buih Bersusun

Ornalmen tebuk buih bersusun merupalkaln ornalmen ya lng di

bentuk dengaln calral dilubalngi (tebuk), menciptalkaln bentuk seperti

buih ya lng tersusun memalnjalng. Ornalmen tebuk buih bersusun

digunalkaln sebalgali hialsaln ya lng dipalsalng paldal palgalr altalu kisi-kisi

balgia ln selalsalr rumalh.

Galmbalr 4.13 Ornalmen Tebuk Buih Bersusum menjaldi palgalr dalri selalsalr rumalh

i) Siku Kelualng

Ornalmen siku kelualng aldallalh ornalmen ya lng terinspiralsi dalri
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bentuk salya lp kelualng altalu kelelalwalr ya lng membentuk siku altalu

lekukaln. Polal motif siku kelualng berbedal bedal disetialp rumalh

aldalt, paldal rumalh aldalt ini menggunalkaln motif dalri kalluk.

Ornalmen ini terletalk di setialp sudut-sudut balgialn rumalh termalsuk

sudut tialng balgialn lualr rumalh aldalt Selalso Jaltuh Kembalr.

Galmbalr 4.14 Ornalmen Siku Kelualng terletalk disudut altals tialng

2. Malknal Simbolik Yalng Terkalndung Dallalm Ornalmen Rumalh

ALdalt Selalso Jaltuh Kembalr

a) Selembalyung

Ornalmen selembalyung memiliki malknal utalmal ya litu menunjukkaln

kepercalya laln penduduk melalyu terhaldalp Tuhaln Yalng Malhal Esal.

Selalin itu, terdalpalt berba lgali malknal sesuali dengaln fungsi dalri

balngunalnnya l sallalh saltunya l paldal Rumalh ALdalt Selalso Jaltuh

Kembalr. Rumalh aldalt ini berfungsi sebalgali tempalt pertemualn,

malkal motif tersebut melalmbalngka ln Taljuk Rumalh ya litu

membalngkitkaln seri daln calhalya l rumalh ya lng alrtinya l memiliki

kehalngaltaln daln ketentralmaln paldal salalt berbalga li alcalral malupun

ralpalt seca lral aldalt dilalksalnalkaln.

b) Selok Lalya lng

Ornalmen selok lalya lng memiliki malknal ya lng melalmbalngkaln
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kebebalsaln nalmun tetalp memiliki talhu baltals daln talhu diri (baltalsaln

daln kesaldalraln diri). Hall ini menggalmbalrkaln sualtu kebebalsaln

dallalm berpendalpalt altalu melalkukaln sesualtu nalmun diiringaln

dengaln baltalsaln diri daln alturaln-alturaln dallalm kehidupaln sertal

talnggung jalwalb dallalm diri seseora lng. Penempaltaln selok lalya lng

juga l tidalk sembalralnga ln diletalkkaln di keempalt sudut cucuraln altalp,

penempaltaln ini jugal mempunya li malknal tersendiri ya litu empalt

pintu halkiki altalu empalt gerba lng dalsalr paldal kehidupaln malnusial

ya litu gerbalng rezeki, gerbalng jiwal, pintu jiwal daln pintu ketuha lnaln.

Gerba lng rezeki melalmbalngka ln alwall dalri jallaln menuju

keberuntunga ln daln rezeki. Gerba lng jiwal melalmbalngkaln alwall dalri

keseluruhaln kehidupaln baltin malnusial. Pintu jiwal daln pintu

ketuhalnaln melalmbalngkaln keterka litaln kehidupaln baltin malnusial

dengaln salng malhal penciptal.

c) Lebalh Bergalntung

Ornalmen ini melalmbalngkaln kebersalmalaln, kerjalsalmal, relal

berkorbaln daln tidalk mementingkaln diri sendiri. Kebersalmalaln daln

kerjalsalmal dialmbil dalri lebalh ya lng salling membalntu dallalm segallal

hall balik dalri membalngun salralngnya l malupun kemballi berkumpul

untuk mengumpulkaln halsil ya lng mereka l dalpaltkaln. Malknal relal

berkorbaln daln tidalk mementingka ln diri sendiri ini beralsall dalri

sifalt lebalh ya lng menghalsilkaln maldu untuk kepentingaln malnusial.
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d) Waljik – Waljik (Belalh Waljik)

Ornalmen belalh waljik memiliki 4 balgialn dengaln sudut salmal besalr

ya litu 90°. Hall ini mempunya li malknal balhwal paldal salalt

bermusya lwalralh halsil alkhirnya l halrus salmal daln aldil. Oleh sebalb itu,

ornalmen ini diletalkkaln dialtals pintu daln jendelal ya lng jugal

berfungsi sebalgali ventilalsi udalral. Polal dalsalr didallalm ornalmen ini

aldallalh kuntum talk jaldi daln pucuk rebung. Polal kuntum talk jaldi

memiliki malknal budi hallus altalu perilalku seseoralng ya lng balik daln

pucuk rebung memiliki malknal kesejalhteralaln sertal kealdilaln ya lng

selallu berdiri tegalk.

e) Itik Sekalwaln

Ornalmen itik sekalwaln melalmbalngka ln kehidupaln ya lng halrmonis,

kesetialkalwalnaln ya lng eralt, daln selallu bergotong royong dallalm

kehidupaln bermalsya lralkalt.

f) Kalluk

Ornalmen kalluk melalmbalngkaln setialp sikalp daln perbualtaln ya lng

dilalkukaln oralng tual seperti ketual aldalt altalupun kepallal kelualrgal

alkaln berdalmpalk kepaldal ralkya ltnya l altalu alnalk daln keturunalnnya l.

Malknal ini memberikaln nalsihalt kepaldal semual oralng algalr tetalp

selallu berhalti-halti paldal setialp perilalku daln perbualtaln kalrenal alkaln

berdalmpalk bukaln halnya l ke diri sendiri melalinkaln kelualrgal daln

lingkungalnnya l balhkaln salmpali keturunalnnya l pun juga l terkenal

imbalsnya l.



55

g) ALwaln – ALwalnaln

Ornalmen alwaln-alwalnaln memiliki malknal kesopalnaln sertal

kelembutaln halti seseora lng, kebijalksalnalaln dallalm melindungi

ralkya lt daln halralpaln ya lng balik paldal kehidupaln ya lng alkaln daltalng.

h) Tebuk Buih Bersusun

Ornalmen tebuk buih bersusun melalmbalngkaln berperilalku daln

sikalp ya lng balik paldal salalt bermusya lwalralh altalu perundingaln

sedalng berlalngsung. Berperilalku daln sikalp dengaln balik ya lng

dimalksud bukaln halnya l sekedalr sopaln, melalinkaln mengalitkaln

dengaln sikalp menghalrgali pendalpalt oralng lalin, menalngga lpi

dengaln bijalksalnal daln menghalrgali setialp keputusaln ya lng telalh

disepalkalti. Hall ini bertujualn untuk tetalp menjalgal kehalrmonisaln

daln kesaltualn saltu salmal lalin.

i) Siku Kelualng

Ornalmen siku kelualng memiliki malknal sikalp kejujuraln daln

talnggung jalwalb dallalm diri setialp malnusial ya lng halrus dipegalng

teguh dallalm kehidupaln sehalri-halri.

3. Implementalsi Tralnsformalsi Geometri Paldal Ornalmen Rumalh

ALdalt Selalso Jaltuh Kembalr

Dalri sudut palndalng maltemaltikal, terlihalt paldal polal ornalmen ini

dalpalt dihubungkaln dengaln malteri tralnsformalsi geometri kalrenal

mengallalmi tralnslalsi, refleksi, dilaltalsi, daln rotalsi. Dalri beberalpal

ornalmen jugal terlihalt mengallalmi perulalnga ln saltu alralh altalu ya lng
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sering disebut polal frieze. Paldal polal frieze memiliki tujuh polal ya litu

Polal F1, Polal F2, Polal F3, Polal F4, Polal F5, Polal F6 daln Polal F7.

Berikut ini merupalkaln ornalmen – ornalmen paldal Rumalh ALdalt Selalso

Jaltuh Kembalr dalri halsil pengalmaltaln:

a) Selembalyung

Ornalmen selembalyung terlihalt mengallalmi refleksi seca lral vertikall

nalmun tidalk terjaldi polal pengulalngaln paldal motifnya l. Paldal

pengalmaltaln refleksi, dimisallkaln dengaln AL sebalgali objek daln AL’

sebalga li halsil pencerminalnnya l. Hall ini menunjukkaln balhwal

selembalyung mengalndung bentuk tralnsformalsi geometri ya litu

refleksi tetalpi tidalk mengalndung sallalh saltu dalri ketujuh polal

frieze.

Galmbalr 4.15 Refleksi ditemukaln paldal ornalmen selembalyung

b) Lebalh Berga lntung

Terdalpalt 3 jenis ornalmen Lebalh Bergalntung, ya litu:

 Lebalh Berga lntung Ombalk-Ombalk

Paldal ornalmen lebalh bergalntung ombalk-ombalk ditemukaln

refleksi daln tralnslalsi. Refleksi ya lng terjaldi aldallalh refleksi

vertikall, dimisallkaln dengaln W aldallalh objek daln W’ aldallalh

halsil pencerminalnnya l. Refleksi ya lng terjaldi paldal ornalmen

AL AL’

cermin
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lebalh bergalntung ombalk-ombalk ditunjukkaln paldal ga lmbalr

berikut.

Galmbalr 4.16 Refleksi ditemukaln paldal ornalmen Lebalh Bergalntung Ombalk –

Ombalk

Polal ya lng berefleksi menjaldi sebualh polal balru daln mengallalmi

tralnslalsi. Dimisallkaln dengaln B aldallalh objek daln B’ aldallalh

pergeseralnnya l. Tralnslalsi ya lng terjaldi paldal ornalmen lebalh

bergalntung ombalk-ombalk ditunjukkaln paldal ga lmbalr berikut.

Galmbalr 4.17 Tralnslalsi ditemukaln paldal ornalmen lebalh bergalntung ombalk-

ombalk

Tralnslalsi daln refleksi paldal ornalmen lebalh bergalntung ombalk-

ombalk juga l terlihalt mengallalmi perulalnga ln secalral sealralh, Dalri

hall ini ditemukaln aldalnya l polal frieze daln ya lng memenuhi ciri-

ciri aldallalh polal F3. Polal frieze ya lng terjaldi paldal ornalmen

lebalh bergalntung kuntum setalmaln ditunjukkaln paldal ga lmbalr

berikut.

Galmbalr 4.18 Polal frieze jenis polal F3 terlihalt paldal ornalmen Lebalh Bergalntung

Ombalk-Ombalk

cermin

W W’

X X’

X X’
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 Lebalh Berga lntung Kuntum Setalmaln

Paldal ornalmen lebalh bergalntung kuntum setalmaln ditemukaln

refleksi daln tralnslalsi. Refleksi ya lng terjaldi aldallalh refleksi

vertikall, dimisallkaln dengaln AL aldallalh objek daln AL’ aldallalh

halsil pencerminalnnya l. Refleksi ya lng terjaldi paldal ornalmen

lebalh bergalntung kuntum setalmaln ditunjukkaln paldal ga lmbalr

berikut.

Galmbalr 4.19 Refleksi terlihalt paldal ornalmen Lebalh Bergalntung Kuntum

Setalmaln

Polal ya lng berefleksi menjaldi sebualh polal balru daln mengallalmi

tralnslalsi. Dimisallkaln dengaln B aldallalh objek daln B’ aldallalh

pergeseralnnya l. Tralnslalsi ya lng terjaldi paldal ornalmen lebalh

bergalntung kuntum setalmaln ditunjukkaln paldal galmbalr berikut.

Galmbalr 4.20 Tralnslalsi terlihalt paldal ornalmen Lebalh Bergalntung Kuntum

Setalmaln

Tralnslalsi daln refleksi paldal ornalmen lebalh bergalntung kuntum

setalmaln jugal terlihalt mengallalmi perulalnga ln secalral sealralh,

Dalri hall ini ditemukaln aldalnya l polal frieze daln ya lng memenuhi

ciri-ciri aldallalh polal F3. Polal frieze ya lng terjaldi paldal ornalmen

lebalh bergalntung kuntum setalmaln ditunjukkaln paldal ga lmbalr

AL AL’

cermin

B B’
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berikut.

Galmbalr 4.21 Polal frieze jenis polal F3 terlihalt paldal ornalmen Lebalh Bergalntung

Kuntum Setalmaln

 Lebalh Berga lntung Kembalng Jaltuh

Paldal ornalmen lebalh bergalntung kuntum setalmaln terlihalt

mengallalmi refleksi daln tralnslalsi. Refleksi ya lng terjaldi aldallalh

refleksi secalral vertikall, dimisallkaln dengaln T aldallalh objek daln

T’ aldallalh halsil pencerminalnnya l. Refleksi ya lng terjaldi paldal

ornalmen lebalh bergalntung kembalng jaltuh ditunjukkaln paldal

galmbalr berikut.

Galmbalr 4.22 Refleksi ditemukaln paldal ornalmen lebalh bergalntung kembalng

jaltuh

Polal ya lng berefleksi menjaldi sebualh polal balru daln mengallalmi

tralnslalsi. Dimisallkaln dengaln M aldallalh objek daln M’ aldallalh

pergeseralnnya l. Tralnslalsi ya lng terjaldi paldal ornalmen lebalh

bergalntung kuntum setalmaln ditunjukkaln paldal galmbalr berikut.

Galmbalr 4.23 Tralnslalsi ditemukaln paldal ornalmen lebalh bergalntung kembalng

jaltuh

T T’

cermin

M M’
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Tralnslalsi daln refleksi paldal ornalmen lebalh bergalntung

kembalng jaltuh jugal terlihalt mengallalmi perulalngaln secalral

sealralh, Dalri hall ini ditemukaln aldalnya l polal frieze daln ya lng

memenuhi ciri-ciri aldallalh polal F3. Polal frieze ya lng terjaldi

paldal ornalmen lebalh bergalntung kembalng jaltuh ditunjukkaln

paldal galmbalr berikut.

Galmbalr 4.24 Polal frieze jenis polal F3 ditemukaln paldal ornalmen lebalh

bergalntung kembalng jaltuh

c) Waljik-Waljik (Belalh Waljik)

Ornalmen waljik-waljik tersebut memiliki beberalpal polal, polal ini

dalpalt ditemukaln refleksi, rotalsi, daln dilaltalsi. Terlihalt terjaldi limal

refleksi dengaln bentuk polal ya lng berbedal. Dimisallkaln Polal – polal

tersebut aldallalh AL, B, C, D daln E (galbungaln dalri semual polal ya lng

membentuk polal balru) sertal AL’, B’, C’, D’ daln E’ aldallalh halsil

pencerminalnnya l. Refleksi ya lng terjaldi paldal ornalmen waljik-waljik

ditunjukkaln paldal galmbalr berikut.
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Galmbalr 4.25 Refleksi terlihalt paldal ornalmen Waljik-Waljik

Paldal dilaltalsi dimisallkaln F aldallalh objek daln F’ aldallalh halsil

perubalhaln ukuralnya l. Dilaltalsi ya lng terjaldi paldal ornalmen waljik-

waljik ditunjukkaln paldal galmbalr berikut.

Galmbalr 4.26 Dilaltalsi jugal ditemukaln paldal ornalmen Waljik-Waljik

Rotalsi ya lng terjaldi aldallalh rotalsi 180°, dimisallkaln G, H, I, daln J

aldallalh objek daln G’, H’, I’, daln J’ aldallalh halsil perputalralnnya l.

Rotalsi ya lng terjaldi paldal ornalmen waljik-waljik ditunjukkaln paldal

galmbalr berikut.

Galmbalr 4.27 Rotalsi 180° ditemukaln paldal ornalmen Waljik-Waljik

G’

G

H’

H
I

I’
J

J’

AL

AL’

E E’

F

F’
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d) Itik Sekalwaln

Paldal ornalmen itik sekalwaln terlihalt mengallalmi refleksi, tralnslalsi

daln rotalsi. Refleksi ya lng terlihalt aldallalh refleksi secalral horizontall,

dimisallkaln dengaln X aldallalh objek daln X’ aldallalh halsil

pencerminalnnya l. Refleksi ya lng terjaldi paldal ornalmen itik

sekalwaln ditunjukkaln paldal ga lmbalr berikut.

Galmbalr 4.28 Refleksi terlihalt paldal ornalmen itik seka lwaln

Rotalsi ya lng terjaldi aldallalh rotalsi 180°, dimisallkaln Y aldallalh objek

daln Y’ aldallalh halsil perputalralnnya l. Rotalsi ya lng terjaldi paldal

ornalmen itik sekalwaln ditunjukkaln paldal galmbalr berikut.

Galmbalr 4.29 Rotalsi terlihalt paldal ornalment itik sekalwaln

Ornalmen ini juga l terjaldi tralnslalsi ya lng berulalng saltu alralh,

dimisallkaln Z aldallalh objek daln Z’ aldallalh halsil perpindalhalnnya l.

Dalri penjelalsaln dialtals, dalpalt ditemukaln polal frieze dengaln ciri-

ciri mengalralh ke jenis tipe polal F7 paldal ornalmen tersebut. Polal

frieze ya lng terjaldi paldal ornalmen itik sekalwaln ditunjukkaln paldal

galmbalr berikut.

cermin

W W’

Y

Y’

W

W Y

Y’
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Galmbalr 4.30 polal frieze jenis polal F7 terlihalt paldal ornalmen

Itik Sekalwaln

e) Kalluk

Peneliti mendalpaltkaln 3 jenis kalluk, ya litu:

 Kalluk Palku Kuntum Negeri

Palku Kuntum Negeri memiliki dual polal daln kedualnya l

terlihalt malsing-malsing mengallalmi refleksi secalral vertikall.

Dimisallkaln dengaln B daln C sebalgali objek sertal B’ daln C’

sebalgali halsil pencerminalnnya l. Nalmun paldal kedual polal

tersebut tidalk mengallalmi perulalnga ln berlalnjut ya lng alrtinya l

ornalmen kalluk ini tidalk memiliki polal frieze. Refleksi ya lng

terjaldi paldal ornalmen kalluk palku kuntum negeri ditunjukkaln

paldal galmbalr berikut.

Galmbalr 4.31 Refleksi terlihalt paldal ornalmen Kalluk Palku Kuntum Negeri

 Kalluk Palkis

Ornalmen kalluk palkis memiliki saltu motif nalmun memiliki

dual posisi ya litu menghaldalp kebalwalh daln kealtals. Kedual

W

C C’B’B
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posisi ini salling bersebelalhaln daln malsing-malsing mengallalmi

tralnslalsi. Dimisallkaln dengaln AL aldallalh objek daln AL’ aldallalh

pergeseralnnya l. Ornalmen kalluk palkis ini ditemukaln polal

frieze kalrenal terdalpalt perulalnga ln berlalnjut. Polal frieze ya lng

memenuhi aldallalh F1, dimalnal terjaldi tralnslalsi berulalng saltu

alralh paldal ornalmennya l. Polal frieze ya lng terjaldi paldal ornalmen

kalluk palkis ditunjukkaln paldal ga lmbalr berikut.

Galmbalr 4.32 Tralnslalsi daln polal frieze jenis polal F1 ditemukaln paldal ornalmen

Kalluk Palkis

 Kalluk Palku

Ornalmen kalluk palku ditemukaln refleksi secalral horizontall

nalmun tidalk terjaldi polal pengulalngaln paldal motifnya l. Paldal

pengalmaltaln refleksi, dimisallkaln dengaln AL sebalgali objek daln

AL’ sebalgali halsil pencerminalnnya l. Hall ini menunjukkaln

balhwal kalluk palku mengalndung bentuk tralnsformalsi geometri

ya litu refleksi tetalpi tidalk mengalndung sallalh saltu dalri ketujuh

polal frieze. Refleksi ya lng terjaldi paldal ornalmen kalluk palku

ditunjukkaln paldal galmbalr berikut.

Posisi kebalwalhPosisi kealtals

AL AL’
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Galmbalr 4.33 Refleksi terlihalt paldal ornalmen Kalluk Palku

f) ALwaln-ALwalnaln

Peneliti menemukaln 2 jenis alwaln-alwalnaln, ya litu:

 ALwaln Lalralt

Paldal ornalmen alwaln lalralt dalpalt ditemukaln tralnslalsi. Tralnslalsi

ya lng terjaldi aldallalh tralnslalsi horizontall, Dimisallkaln dengaln T

aldallalh objek daln T’ aldallalh pergesera lnnya l. Ornalmen alwaln

lalralt ini ditemukaln polal frieze kalrena l terdalpalt perulalngaln

berlalnjut. Polal frieze ya lng memenuhi aldallalh F1, dimalnal terjaldi

tralnslalsi berulalng saltu alralh paldal ornalmennya l. Dalri penjelalsaln

dialtals, diperoleh balhwal ornalmen alwaln lalralt mengalndung

tralnsformalsi geometri daln polal frieze. Tralnslalsi daln polal frieze

ya lng terjaldi paldal ornalmen alwaln lalralt ditunjukkaln paldal

galmbalr berikut.

Galmbalr 4.34 Tralnslalsi daln polal frieze polal F1 ditemukaln paldal ornalmen ALwaln

AL
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Lalralt

 ALwaln Bergelut

Paldal ornalmen alwaln bergelut dialtals ditemukaln aldalnya l refleksi

daln rotalsi. Paldal pengalmaltaln, refleksi ya lng ditemukaln

merupalkaln refleksi secalral vertikall daln dimisallkaln dengaln C

sebalga li objek sertal C’ sebalga li halsil pencerminalnnya l. Refleksi

ya lng terjaldi paldal ornalmen alwaln bergelut ditunjukkaln paldal

galmbalr berikut.

Galmbalr 4.35 Refleksi terlihalt paldal ornalmen ALwaln Bergelut

Sedalngka ln paldal proses pengalmaltaln rotalsi ditemukaln rotalsi

180° dengaln dimisallkaln D aldallalh objek daln D’ aldallalh halsil

perputalralnnya l. Tetalpi, tidalk ditemukaln polal frieze kalrenal tidalk

terjaldi perulalngaln berlalnjut paldal polal dalri ornalmennya l. Rotalsi

ya lng terjaldi paldal ornalmen alwaln bergelut ditunjukkaln paldal

galmbalr berikut.

Galmbalr 4.36 Rotalsi 180° terlihalt paldal ornalmen ALwaln Bergelut

D

D’

cermin

C’C
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g) Tebuk Buih Bersusun

Paldal ornalmen tebuk buih bersusun terlihalt mengallalmi refleksi,

tralnslalsi daln rotalsi. Refleksi ya lng terjaldi aldal dual ya litu refleksi

secalral vertikall daln refleksi secalral horizontall ya lng dimisallkaln

dengaln AL sebalgali objek sertal AL’ sebalgali halsil pencerminalnnya l.

Bentuk dalri tebuk buih bersusun di halsilkaln dalri galbungaln dual

polal ya lng salmal secalral vertikall, membentuk seperti pencerminaln

(refleksi) vertikall, ditunjukkaln paldal polal AL daln AL’. Refleksi ya lng

terjaldi paldal ornalmen tebuk buih bersusun ditunjukkaln paldal

galmbalr berikut.

Galmbalr 4.37 Refleksi ditemukaln paldal ornalmen Tebuk Buih Bersusun

Rotalsi ya lng terjaldi aldallalh rotalsi 180°, dimisallkaln B aldallalh objek

daln B’ aldallalh halsil perputalralnnya l. Rotalsi ya lng terjaldi paldal

ornalmen tebuk buih bersusun ditunjukkaln paldal ga lmbalr berikut.

Galmbalr 4.38 Rotalsi terlihalt paldal ornalmen tebuk buih bersusun

Ornalmen ini jugal terjaldi tralnslalsi secalral horizontall ya lng berulalng

saltu alralh, dimisallkaln C aldallalh objek daln C’ aldallalh halsil

perpindalhalnnya l. Dalri penjelalsaln dialtals, dalpalt ditemukaln polal

frieze dengaln jenis tipe polal F7 paldal ornalmen tersebut.

A
L

AL’

cermin

cermin

AL’

AL’
A
L

A
L

B’

B
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Galmbalr 4.39 Polal frieze jenis polal F7 terlihalt paldal ornalmen tebuk buih bersusun

h) Siku Kelualng

Ornalmen siku kelualng ditemukaln refleksi seca lral vertikall nalmun

tidalk terjaldi polal pengulalngaln paldal motifnya l. Paldal pengalmaltaln

refleksi, dimisallkaln dengaln AL sebalgali objek daln AL’ sebalgali halsil

pencerminalnnya l. Hall ini menunjukkaln balhwal siku kelualng

mengalndung bentuk tralnsformalsi geometri ya litu refleksi tetalpi

tidalk mengalndung sallalh saltu dalri ketujuh polal frieze.

Galmbalr 4.40 Refleksi terlihalt paldal ornalmen Siku Kelualng

Berikut ini ringkalsaln tralnsformalsi geometri daln polal-polal frieze ya lng

ditemukaln paldal ornalmen rumalh aldalt Selalso Jaltuh Kembalr.

Talbel 4.1 Ringkalsaln tralnsformalsi geometri daln polal frieze ornalmen Rumalh ALdalt
Selalso Jaltuh Kembalr

No Nalmal Ornalmen

Tralnsformalsi

Geometri Yalng

Ditemukaln

Polal Frieze

Yalng

Ditemukaln

1 Selembalyung Refleksi Tidalk ditemukaln

AL AL

’
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polal frieze

2 Selok Lalya lng Tidalk

ditemukaln

tralnformalsi

geometri

Tidalk ditemukaln

polal frieze

3 Lebalh Berga lntung

Ombalk-Ombalk

Refleksi

Tralnslalsi

Polal F3

4 Lebalh Berga lntung

Kuntum Setalmaln

Refleksi

Tralnslalsi

Polal F3

5 Lebalh Berga lntung

Kembalng Jaltuh

Refleksi

Tralnslalsi

Polal F3

6 Waljik – Waljik (Belalh

Waljik)

Refleksi

Rotalsi

Dilaltalsi

Tidalk ditemukaln

polal frieze

7 Itik Sekalwaln Refleksi

Rotalsi

Tralnslalsi

Polal F7

8 Kalluk Palku Kuntum

Negeri

Refleksi

Tralnslalsi

Tidalk ditemukaln

polal frieze

9 Kalluk Palkis Tralnslalsi Polal F1

10 Kalluk Palku Refleksi Tidalk ditemukaln

polal frieze
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11 ALwaln lalralt Tralnslalsi Polal F1

12 ALwaln Bergelut Refleksi

Rotalsi

Tidalk ditemukaln

polal frieze

13 Tebuk Buih Bersusun Refleksi

Rotalsi

Tralnslalsi

Polal F7

14 Siku Kelualng Refleksi Tidalk ditemukaln

polal frieze

Berdalsalrkaln penjelalsaln daln talbel dialtals dalpalt diketalhui balhwal dalri

semual ornalmen halnya l aldal saltu ya lng tidalk mengalndung konsep

tralnsformalsi geometri daln tidalk semual ornalmen mengalndung polal

frieze. Dalri penjelalsaln sebelumnya l dalpalt diketalhui balhwal ornalmen

paldal Rumalh ALdalt Selalso Jaltuh Kembalr memiliki unsur maltemaltikal

ya lng mengalralh ke tralnsformalsi geometri. Hall ini menunjukkaln balhwal

Rumalh ALdalt Selalso Jaltuh Kembalr termalsuk ke dallalm etnomaltemaltikal.
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BALB V

KESIMPULALN DALN SALRALN

A. Simpulaln

1. Ornalmen ya lng digunalkaln aldallalh motif hewaln, tumbuhaln daln alwaln -

alwalnaln, tetalpi motif tumbuhaln lebih balnya lk diguna lkaln. Berikut ini

aldallalh nalmal dalri ornalmen-ornalmen besertal malknalnya l:

 Selembalyung melalmbalngkaln kepercalya laln terhaldalp Tuhaln Yalng

Malhal Esal, kehalngaltaln, ketentralmaln daln kecerialaln

 Selok La lya lng bermalknal kebebalsaln tetalpi memiliki baltalsaln daln

kesaldalraln diri sertal memiliki malknal empalt pintu halkiki altalu

empalt gerba lng ya lng terdiri dalri gerbalng rezeki, gerbalng jiwal,

pintu jiwal daln pintu ketuhalnaln

 Lebalh Bergalntung melalmbalngkaln relal berkorbaln, tidalk

mementingkaln diri sendiri daln selallu memberikaln malnfalalt balgi

oralng lalin.

 Waljik-Waljik (Belalh Waljik) memiliki malknal berperilalku ya lng

balik daln mempunya li 4 sudut ya lng salmal besalrnya l ya litu 90°,

melalmbalngkaln balhwal setialp halsil permusya lwalralhaln halrus salmal

daln aldil.
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 Itik Sekalwaln melalmbalngkaln kehidupaln ya lng halrmonis,

kesetialkalwalnaln ya lng eralt daln selallu bergotong royong dallalm

kehidupaln bermalsya lralkalt

 Kalluk melalmbalngkaln setialp perbualtaln ya lng dilalkukaln oralng tual,

ketual aldalt altalu tetual aldalt alkaln berdalmpalk ke keturunalnnya l daln

malsya lralkaltnya l.

 ALwaln-ALwalnaln melalmbalngkaln kelembutaln, kebijalksalnalaln, daln

halralpaln ya lng balik paldal kehidupaln ya lng alkaln daltalng.

 Tebuk Buih Bersusun melalmbalngka ln berperilalku daln sikalp ya lng

balik paldal salalt bermusya lwalralh untuk menjalga l kehalrmonisaln daln

kesaltualn.

 Siku Kelualng melalmbalngkaln sikalp, kejujuraln daln talnggung

jalwalb ya lng balik paldal setialp diri malnusial.

2. Ornalmen paldal Rumalh ALdalt Selalso Jaltuh Kembalr dalpalt dilihalt seca lral

maltemaltis polal polal simetris ya lng dalpalt diidentifikalsi mengalndung

konsep tralnsformalsi geometri sertal dibeberalpal jenis ornalmen terjaldi

polal perulalngaln saltu alralh paldal motifnya l ya lng disebut dengaln polal

frieze. Tralnsfirmalsi geometri memiliki 4 jenis ya litu tralnslalsi, refleksi,

dilaltalsi daln rotalsi, sedalngka ln polal frieze memiliki 7 jenis polal ya litu

polal F1, polal F2, polal F3, polal F4, polal F5, polal F6, daln polal F7 ya lng

ketujuh polal tersebut terbentuk oleh tralnslalsi, refleksi vertikall altalu

horizontall, palntul geser (glide reflection) daln rotalsi 180°. Berikut
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merupalkaln ringkalsaln dalri tralnsformalsi geometri daln polal frieze ya lng

ditemukaln dallalm ornalmen paldal Rumalh ALdalt Selalso Jaltuh Kembalr.

Talbel 5.1 Ringkalsaln tralnsformalsi geometri daln polal frieze ornalmen Rumalh ALdalt
Selalso Jaltuh Kembalr

No Nalmal Ornalmen

Tralnsformalsi

Geometri Yalng

Ditemukaln

Polal Frieze

Yalng

Ditemukaln

1 Selembalyung Refleksi Tidalk ditemukaln

polal frieze

2 Selok Lalya lng Tidalk

ditemukaln

tralnformalsi

geometri

Tidalk ditemukaln

polal frieze

3 Lebalh Berga lntung

Ombalk-Ombalk
Refleksi

Tralnslalsi

Polal F6

4 Lebalh Berga lntung

Kuntum Setalmaln
Refleksi

Tralnslalsi

Polal F3

5 Lebalh Berga lntung

Kembalng Jaltuh
Refleksi

Tralnslalsi

Polal F3

6 Waljik – Waljik (Belalh

Waljik)
Refleksi

Rotalsi

Dilaltalsi

Tidalk ditemukaln

polal frieze

7 Itik Sekalwaln Refleksi

Rotalsi

Tralnslalsi

Polal F7

8 Kalluk Palku Kuntum

Negeri
Refleksi

Tralnslalsi

Tidalk ditemukaln

polal frieze

9 Kalluk Palkis Tralnslalsi Polal F1

10 Kalluk Palku Refleksi Tidalk ditemukaln

polal frieze
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11 ALwaln lalralt Tralnslalsi Polal F1

12 ALwaln Bergelut Refleksi

Rotalsi

Tidalk ditemukaln

polal frieze

13 Tebuk Buih Bersusun Refleksi

Rotalsi

Tralnslalsi

Polal F7

14 Siku Kelualng Refleksi Tidalk ditemukaln

polal frieze

Berdalsalrkaln talbel dialtals dalpalt diketalhui balhwal dalri semual ornalmen

halnya l aldal saltu ya lng tidalk mengalndung konsep tralnsformalsi geometri

daln tidalk ornalmen semual mengalndung polal frieze.

Dalri penjelalsaln halsil penelitialn dalpalt diketalhui balhwal ornalmen

paldal rumalh aldalt Selalso Jaltuh Kembalr memiliki unsur maltemaltikal

ya lng mengalralh ke tralnsformalsi geometri. Oleh kalrenal itu, dalpalt

disimpulkaln balhwal ornalmen rumalh aldalt ini dalpalt dijaldikaln sebalgali

studi etnomaltemaltikal.

B. Salraln

Berdalsalrkaln paldal permalsallalhaln ya lng di pilih oleh penulis mengena li

kaljialn etnomaltemaltikal paldal ornalmen Rumalh ALdalt Melalyu Selalso Jaltuh

Kembalr di Pekalnbalru, malkal dalri itu penulis memberikaln salraln sebalga li

berikut:

1. Balgi palral pendidik khususnyal di daleralh Rialu dalpalt menggunalkaln

ornalmen-ornalmen melalyu yalng aldal di Rumalh ALdalt Selalso Jaltuh

Kembalr ini sebalgali balhaln aljalr malteri tralnsformalsi geometri sekalligus
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menalmbalh walwalsaln pesertal didik mengenallkaln budalyal Melalyu Rialu.

Hall ini dihalralpkaln dalpalt menalmbalh minalt belaljalr maltemaltikal pesertal

didik kalrenal aldalnyal kalitaln dengaln budalyal yalng aldal disekitalr altalu

sering disebut dengaln etnomaltemaltikal.

2. Penelitialn ini dilalkukaln untuk menemukaln konsep-konsep maltemaltikal

yalng umum talnpal menyaljikaln malteri tingkalt sekolalh sehinggal peneliti

selalnjutnyal dalpalt menghubungkaln konsep maltemaltikal dengaln malteri

tingkalt sekolalh daln membalhalsnyal secalral mendallalm. Selalin itu,

penelitialn ini halnyal mengalmbil ornalmen melalyu yalng aldal disallalh saltu

Rumalh ALdalt Melalyu Rialu, malsih balnyalk ornalmen melalyu rialu yalng

aldal di rumalh aldalt malupun palkalialn yalng belum di teliti. Oleh kalrenal itu,

peneliti selalnjutnyal dalpalt meneliti ornalmen melalyu paldal rumalh aldalt

lalinnyal yalng tidalk dibalhals dallalm penelitialn ini dengaln tetalp

menggunalkaln konsep etnomaltemaltikal.
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Lampiran: Dokumentasi Informan

a) Dokumentasi Informan 1

Helmiwati Kadir atau biasa dipanggil dengan Bu Kadir adalah salah satu

bagian anggota pelestarian kebudayaan Lembaga Balai Adat Melayu Riau

Kota Pekanbaru. Beliau pernah menjabat sebagai penasehat seniman riau

dan salah satu arsitek bangunan tradisonal melayu. Alasan memilih Ibu

Helmiwati Kadir karena pengetahuan informasi yang dimiliki terkait

dengan Rumah Selaso Jatuh Kembar.

b) Dokumentasi Informan 2

Datuk H. Jonnaidi Dasa atau biasa dipanggil Datuk Jo adalah Sekretaris

Umum Dewan Pimpinan Harian Lembaga Adat Melayu Riau. Alasan

memilih Datuk H. Jonnaidi Dasa karena pengetahuan informasi yang

dimiliki terkait dengan Rumah Selaso Jatuh Kembar.
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Lampiran: Pedoman Wawancara

PEDOMANWAWANCARA

1. Bapak/Ibu bekerja dibalai adat ini sebagai apa?

2. Boleh Bapak/Ibu menceritakan sejarah singkat Rumah Adat Selaso Jatuh

Kembar?

3. Saya mengetahui bahwa rumah adat ini memiliki nama yang unik, apakah

memiliki alasan tersendiri?

4. Saya mengetahui bahwa rumah adat ini adalah bercorak tata cara hidup

dari suku melayu karena dapat dilihat dari ornamen yang digunakan,

apakah hal ini benar?

5. Motif apa saja yang digunakan pada rumah adat ini dan apakah ada hal

yang menjadi alasan dalam pemilihan jenis motif ornamen yang

digunakan?

6. Dari jenis motif yang digunakan tersebut, apakah setiap jenis dari motif

ornamen yang digunakan pada rumah adat selaso jatuh memiliki nama?

(jika ada boleh sebutkan dan dimana peletakkannya)

7. Biasanya ornamen tidak terlepas dari makna dibaliknya. Apakah setiap

motif ornamen yang digunakan pada rumah adat ini masing-masing

memiliki makna tersendiri?

8. Apa saja makna yang terkandung dari setiap motif ornament yang

digunakan pada rumah adat ini?
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Lampiran: Transkip Wawancara

a) Wawancara Informasi 1

Berikut adalah transkip wawancara dengan memberikan inisial “P” kepada

Peneliti dan “I” kepada Informan yaitu Ibu Helmiwati Kadir.

P : Ibu bekerja dibalai adat ini sebagai apa?

I : Saya disini sebagai salah satu bagian anggota pelestarian kebudayaan

mLembaga Balai Adat Melayu Riau Kota Pekanbaru. Saya juga pernah

mmenjabat sebagai penasehat seniman riau dan salah satu arsitek

bangunan mtradisonal melayu

P : Boleh Ibu menceritakan sejarah singkat Rumah Adat Selaso Jatuh

mKembar?

I : Rumah Adat Selaso Jatuh Kembar adalah salah satu dari lima rumah adat

myang ada di Riau. Asal mula bentuk dari rumah ini terinspirasi dari gajah

mmenyusu yang dimana induk berada ditengah dan anaknya berada

dikanan mkiri. Dari sini dahulu masyarakat melayu sering menyebut

rumah adat ini mdengan sebutan Rumah Selasar Gajah Menyusu. Rumah

adat ini mdigunakan bukan seperti rumah adat pada umumnya yang

menjadi tempat mtinggal atau hunian, melainkan rumah adat berfungsi

sebagai tempat mpertemuan berbagai musyawarah sampai acara penobatan

dan pertemuan mlainnya.

P : Saya mengetahui bahwa rumah adat ini memiliki nama yang unik, apakah

mmemiliki alasan tersendiri bu?
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I : Ya jelas ada, alasan mengapa nama rumah adat ini “Selaso Jatuh

Kembar” mkarena diambil dari bentuk selaso atau selasar yang lebih

rendah seakan makan turun atau jatuh dari ruang inti. Kata “Selaso”

diambil dari bahasa mmelayu yang artinya selasar atau teras dari sebuah

rumah. Kata “Jatuh mKembar” merujuk pada bentuk selaso atau selasar

yang terletak disisi msebelah kanan dan kiri lebih rendah dibandingkan

ruang inti namun mmemiliki bentuk serta ukuran yang sama. Nama Selaso

Jatuh Kembar ini mresmi diperkenalkan pada tahun 1971 oleh tim

sembilan yang merupakan mtim pembuatan rumah adat Riau untuk

anjungan di Taman Mini Indonesia mIndah (TMII). Selaso sengaja di buat

lebih rendah agar pada saat ada mmusyawarah atau kegiatan lainnya

masyarakat yang berada di luar dapat mdengan jelas melihat kegiatan yang

ada di rumah inti.

P : Saya mengetahui bahwa rumah adat ini adalah bercorak tata cara hidup

mdari suku melayu karena dapat dilihat dari ornamen yang digunakan,

mapakah hal ini benar Bu?

I : Iya benar, karena adanya ornamen dirumah adat ini membuat kita

mmengetahui tata cara hidup suku melayu dari rumah adat ini

P : Motif apa saja yang digunakan pada rumah adat ini dan apakah ada hal

myang menjadi alasan dalam pemilihan jenis motif ornamen yang

mdigunakan?

I : Jadi motif yang di pakai pada rumah adat ini ada tiga yaitu motif

tumbuhan, mhewan dan awan-awanan. Pada motif hewan, masyarakat
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melayu mmenggunakan bentuk gastiril (tidak secara utuh) atau hanya di

bagian mtertentu saja bahkan ada yang hanya mengikuti pola dasar dari

bentuk mhewan tersebut. Untuk alasan mengapa memakai ketiga motif ini

karena mmotif tersebut berada di sekitar masyarakat melayu dan pastinya

mmengandung makna yang baik disetiap motifnya agar rumah adat ini

mdiberi kerukunan, kedamaian, serta kebaikan pada saat kegiatan

mperkumpulan untuk acara adat terutama pada saat bermusyawarah

P : Dari motif yang digunakan tersebut, jenis ornamennya apa saja? (jika ada

mboleh disebutkan dan dimana peletakannya)

I : untuk jenis ornamennya, yaitu:

 Selembayung atau sering disebut selo bayung dan tanduk buang

terletak di ujung perabung rumah

 Selok layang terletak diempat sudut cucuran atap

 Wajik-wajik atau belah wajik terletak diatas pintu dan jendela yang

juga berfungsi sebagai ventilasi udara

 Lebah bergantung, terdapat tiga jenis yaitu lebah bergantung ombak-

ombak yang terletak di bidai atau singap rumah, lebah bergantung

kembang jatuh yang terletak di bawah cucuran atap (lesplang), lebah

bergantung kuntum setaman yang terletak cukup unik yaitu diatas

ornamen tebuk buih bersusun yang menjadi kisi-kisi (pagar) untuk

selasar rumah.

 Itik sekawan terletak di dinding rumah dan sebagai ventilasi pintu dan

jendela tepat di sebelah belah wajik
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 Kaluk, terdapat tiga varian kaluk pada rumah adat ini yaitu kaluk paku

kuntum negeri yang terletak di bidai atau singap atau bagian hiasan

atap rumah, kaluk pakis terletak di list dinding bagian ruang selasar

tepatnya dibawah pagar, dan kaluk paku yang terletak pada tiang

rumah

 Awan-awanan, terletak di sekeliling pintu serta jendela. Terdapat dua

varian awan-awanan dirumah adat ini, yaitu awan larat yang terletak

di sekeliling pinggiran daun pintu serta jendela dan awan bergelut

terletak di tengah bagian bawah pintu rumah

 tebuk buih bersusun digunakan sebagai hiasan yang dipasang pada

pagar atau kisi-kisi bagian selasar rumah.

 siku keluang. terletak di setiap sudut-sudut bagian rumah termasuk

sudut tiang bagian luar rumah adat Selaso Jatuh Kembar

P : Biasanya ornamen tidak terlepas dari makna dibaliknya. Apakah setiap

mmotif ornamen yang digunakan pada rumah adat ini masing-masing

mmemiliki makna tersendiri?

I : Tentu saja setiap ornamen memiliki makna yang berbeda – beda, namun

mtetap mengandung makna baik untuk digunakan dalam kehidupan sehari

mhari.

P : Apa saja makna yang terkandung dari setiap motif ornamen yang

mdigunakan pada rumah adat ini?

I : Untuk makna dari masing – masing ornamen tersebut yaitu:

 Selembayung disebut selo bayung dan tanduk buang, melambangkan
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sebagai Tajuk Rumah yang memiliki arti seri dan cahaya (kehangatan

dan keceriaan) rumah serta melambangkan sebagai kepercayaan tuhan

yang maha esa.

 Selok Layang, melambangkan kebebasan yang memiliki batasan.

 Lebah Bergantung, melambangkan rela berkorban dan tidak

mementingkan diri sendiri.

 Wajik-Wajik (Belah Wajik), memiliki 4 bagian dengan sudut yang

sama yaitu 90°. Hal ini memiliki makna bahwa nantinya memiliki

hasil permusyawarahan sang sama dan adil. Didalam belah wajik ini

terdapat pucuk rebung yang memiliki makna kesejahteraan.

 Itik Sekawan, melambangkan kehidupan yang harmonis, selalu

bergotong royong dan kesetiakawanan yang erat.

 Kaluk, memliki makna bahwa pentingnya perilaku dan tindakan yang

baik dari orang tua atau kepala adat karena tindakan akan

mempengaruhi keturunannya dan masyarakat dimasa depan.

 Awan-awanan, memiliki makna kelembutan, pengetahuan diri, dan

harapan.

 Siku Keluang, melambangkan sikap dan tanggung jawab pada setiap

diri seseorang

 Tebuk Buih Bersusun, memiliki makna bersikap dan berperilaku

terhormat dan sopan dalam menjalankan musyawarah.
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b) Wawancara Informasi 2

Berikut adalah transkip wawancara dengan memberikan inisial “P” kepada

Peneliti dan “I” kepada Informan yaitu Datuk H. Jonnaidi Dasa.

P : Bapak bekerja dibalai adat ini sebagai apa?

I : Saya disini sebagai sekretaris umum Dewan Pimpinan Harian Lembaga

mAdat Melayu Riau

P : Boleh Bapak menceritakan sejarah singkat Rumah Adat Selaso Jatuh

Kembar?

I : Rumah adat Selaso jatuh kembar merupakan rumah adat resmi dari Riau.

mRumah adat ini merupakan balai atau tempat berkumpulnya masyarakat

mmelayu untuk bermusyawarah dan acara lainnya. Bentuk dari rumah atau

mbalai adat ini terinspirasi dari gajah menyusu, dengan posisi anak gajah

mberada di kanan kiri induknya. Rumah atau balai adat melambangkan

mfalsafah hidup bergotong royong, senasib sepenanggungan dan

msetiakawan sosial masyarakat melayu. Jadi rumah ini bukan jadikan

msebagai tempat tinggal seperti rumah adat lainnya.

P : Saya mengetahui bahwa rumah adat ini memiliki nama yang unik, apakah

mmemiliki alasan tersendiri?

I : Ya, karena sesuai dengan bentuk rumah adatnya yaitu terdapat dua

selasar matau teras yang ukurannya sama besar berada disebelah kanan kiri

dari mruang inti dan memiliki bentuk lebih rendah yang seperti akan jatuh.

mSelasar atau teras dalam bahasa melayu di sebut selaso. Dahulu banyak
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mpenamaan rumah ini yaitu Balariung Sari, Balai Penobatan, Balai

mKerapatan, Lembaga adat melayu. Penamaan itu sesuai dengan fungsi

dari mrumah ini sebagai tempat bermusyawarah dan perkumpulan bersama.

mSelasar yang lebih rendah memiliki tujuan yaitu masyarakat yang berada

mdi selasar dapat melihat kegiatan yang di lakukan dibagian tengah atau

mruang inti.

P : Saya mengetahui bahwa rumah adat ini adalah bercorak tata cara hidup

mdari suku melayu karena dapat dilihat dari ornamen yang digunakan,

mapakah hal ini benar Pak?

I : Iya benar sekali, dari ornamen ini kita semua mengetahui bagaimana tata

mcara hidup suku melayu dan ornamen menjadi identitas dari suku melayu

mitu sendiri.

P : Motif apa saja yang digunakan pada rumah adat ini dan apakah ada hal

myang menjadi alasan dalam pemilihan jenis motif ornamen yang

mdigunakan?

I : Ada tiga jenis motif ornamen yang digunakan pada rumah adat ini yaitu

mmotif tumbuhan, awan dan hewan. Motif yang digunakan lebih banyak

mtumbuhan daripada hewan, karena masyarakat melayu dahulu hidup

mdisepanjang pesisir sungai dan muara. Alasannya karena ketiga motif ini

mmemiliki filosofi yang sesuai dengan kehidupan dan menjadi doa

mmasyarakat melayu.

P : Dari motif yang digunakan tersebut, ada jenis ornamennya apa saja? (jika

mada boleh disebutkan dan dimana peletakannya.
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I : Tentu setiap ornamen memiliki namanya masing – masing, yaitu:

 Selembayung atau sering disebut selo bayung dan tanduk buang

terletak di ujung perabung rumah

 Selok layang terletak diempat sudut cucuran atap

 Wajik-wajik atau belah wajik terletak diatas pintu dan jendela yang

juga berfungsi sebagai ventilasi udara

 Lebah bergantung, terdapat tiga jenis yaitu lebah bergantung ombak-

ombak yang terletak di bidai atau singap rumah, lebah bergantung

kembang jatuh yang terletak di bawah cucuran atap (lesplang), lebah

bergantung kuntum setaman yang terletak cukup unik yaitu diatas

ornamen tebuk buih bersusun yang menjadi kisi-kisi (pagar) untuk

selasar rumah.

 Itik sekawan terletak di dinding rumah dan sebagai ventilasi pintu dan

jendela tepat di sebelah belah wajik

 Kaluk merupakan ornamen berbentuk tumbuhan pakis – pakisan.

Terdapat tiga varian kaluk pada rumah adat ini yaitu kaluk paku

kuntum negeri yang terletak di bidai atau singap atau bagian hiasan

atap rumah, kaluk pakis terletak dilist dinding bagian ruang selasar

tepatnya dibawah pagar, dan kaluk paku yang terletak pada tiang

rumah

 Awan-awanan, terletak di sekeliling pintu serta jendela. Terdapat dua

varian awan-awanan dirumah adat ini, yaitu awan larat yang terletak
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di sekeliling pinggiran daun pintu serta jendela dan awan bergelut

terletak di tengah bagian bawah pintu rumah

 Tebuk buih bersusun digunakan sebagai hiasan yang dipasang pada

pagar atau kisi-kisi bagian selasar rumah.

 Siku keluang merupakan ornamen yang terinspirasi dari sayap

keluang atau kelelawar. Terletak di setiap sudut-sudut bagian rumah

termasuk sudut tiang bagian luar rumah adat Selaso Jatuh Kembar

P : Biasanya ornamen tidak terlepas dari makna dibaliknya. Apakah setiap

mmotif ornamen yang digunakan pada rumah adat ini masing-masing

mmemiliki makna tersendiri?

I : Sudah pasti setiap jenis ornamen memiliki makna yang berbeda – beda

dan mini mempengaruhi tempat peletakkan motif ornamen-ornamen yang

mdigunakan tidak bisa sembarangan karena pada setiap pemilihan

ornamen mmenggunakan makna dan filosofi yang baik agar rumah adat

atau balai madat selalu diberikan hal positif setiap kegiatan yang dilakukan

mmasyarakat.

P : Apa saja makna yang terkandung dari setiap motif ornamen yang

mdigunakan pada rumah adat ini?

I : Jadi untuk masing masing makan dari ornamen, yaitu:

 Selembayung, melambangkan tajuk rumah yaitu membangkitkan seri

dan cahaya rumah yang artinya memiliki kehangatan dan ketentraman.

 Selok Layang, memiliki makna kebebasan yang tetap tahu batas dan

tahu diri (batasan dan kesadaran diri). Penempatan di keempat sudut
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rumah juga memiliki makna yaitu empat pintu hakiki atau empat

gerbang dasar yakni gerbang rezeki, gerbang jiwa, pintu jiwa dan

pintu ketuhanan.

 Lebah Bergantung, memiliki makna rela berkorban, selalu bermanfaat

bagi orang lain dan tidak mementingkan diri sendiri.

 Wajik-Wajik (Belah Wajik), melambangkan budi halus (perilaku yang

baik) dan memiliki 4 sudut sama ukurannya yang mengandung makna

keadilan disetiap sisi.

 Itik Sekawan, melambangkan kesetiakawanan dan gotong royong

dalam kehidupan bermasyarakat.

 Kaluk, melambangkan bahwa setiap perbuatan yang dilakukan oleh

orang tua atau tetua adat akan berdampak ke keluarga atau

masyarakatnya.

 Awan-awanan, melambangkan kelembutan, kebijaksanaan dan

optimis pada kehidupan yang akan datang.

 Siku Keluang, memiliki makna sikap, kejujuran dan tanggung jawab

yang baik pada setiap diri manusia.

 Tebuk Buih Bersusun, melambangkan pentingnya adat dan etika yang

baik dalam bermusyawarah untuk menjaga keharmonisan dan

kesatuan.



90



91



92



93



94



95



96

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

I. IDENTITAS

1. Nama : Windi Wahyuni

2. Tempat, Tanggal Lahir : Bangun Jadi, 21 Juli 2002

3. Jenis Kelamin : Perempuan

4. Agama : Islam

5. Kewarganegaraan : Indonesia

6. Anak Ke : 1 dari 3 bersaudara

7. Status Perkawinan : Belum Menikah

8. Nama Orangtua

a. Ayah : Pariono

b. Ibu : Suriati, S.Pd

9. Alamat : Dusun Bangun Jadi, Kec. Bagan Sinembah,

m Rokan Hilir, Riau

II. PENDIDIKAN

1. SD : SDN 034 BAHTERA MAKMUR

2. SMP : SMPN 5 BAGAN SINEMBAH

3. SMA : SMAN 2 BAGAN SINEMBAH

4. S1 : UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH

SUMATERA UTARA



97


